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 Siti Nadila tenri Ajeng Fitrya (E31113508 )Pengungkapan identitas 
diri di Media Sosial: Studi etnografi virtual   ( Dibimbing oleh Alimuddin 
Unde dan Syamsuddin Aziz) 
  Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana vlogger 
mengungkapkan dan menunjukan identitas dirinya dalam hubungan dengan 
kehidupan sosialnya secara audio visual di media sosial Youtube. (2) Untuk  
mengetahui pola komunikasi vlogger dengan penggemar (fansclub) dalam 
berinteraksi secara virtual melalui media sosial di Youtube. Dalam penelitian ini, 
metode yang digunakan adalah semiotika Charles S.Pierce dan juga etnografi 
virtual. Didukung Teori pengungkapan diri dan Teori identitas Sosial.  
 
 Penulis memformulasi tekhnik pengumpulan data dengan melakukan 
screenshot  isi vlog Ricis, melakukan screenshot  terhadap emotikon yang tersedia 
pada  kolom  komentar di Youtube, dan  melakukan observasi atas aktifitas virtual 
dengan fansclub dari vlogger. Cara ini penulis lakukan untuk memperoleh 
informasi sebanyak mungkin berdasarkan observasi yang bersifat partisipatif. 
 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  Ricis mengungkapkan 
identitas dirinya dengan efektif dan terbuka. Karena Ricis  menunjukkan aktivitas 
sehari-harinya dan memberikan informasi pribadi dalam vlognya. Dalam pola 
komunikasi dengan  penggemar, Ricis melakukan secara efektif karena adanya 
timbal balik dari kedua belah pihak dan aktifnya Ricis dalam membalas komentar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 
interaksi individu dengan individu yang lain. Internet  telah menjadi ruang digital 
baru yang menciptakan ruang kultural. Tidak dapat dihindari bahwa keberadaan 
internet memberikan banyak kemudahan kepada penggunanya. Beragam akses 
terhadap informasi dan hiburan dari berbagai penjuru dunia dapat dicari melalui 
internet. Internet dapat menembus batas dimensi kehidupan pengguna, waktu, dan 
ruang yang dapat diakses oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun. 
Media sosial merupakan salah satu bentuk dari perkembangan internet. 
Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) 
mengungkapkan bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 
63 juta orang. Dari angka tersebut, 95 persennya menggunakan internet untuk 
mengakses jejaring sosial. (kominfo.com) 
Terdapat tiga motivasi bagi anak dan remaja untuk mengakses internet 
yaitu, diantaranya untuk mencari informasi, terhubung dengan teman baik lama 
maupun baru dan juga untuk hiburan. Biasanya seseorang mahasiswa ingin 
mengakses internet  dikarenakan pencarian tugas-tugas kuliah, sedangkan 






 Penggunaan media sosial di kalangan remaja pada saat ini merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dihindari lagi. Kehadiran media sosial di kalangan 
remaja, membuat ruang privat seseorang melebur dengan ruang publik. Terjadi 
pergeseran prilaku di kalangan remaja, para remaja tidak merasa ragu mengunggah 
(upload) segala kegiatan pribadinya untuk disampaikan kepada teman-temannya 
melalui akun media sosial dalam membentuk identitas diri mereka. 
Mayfield, (2008:6) mengungkapkan bahwa media sosial merupakan bagian 
dari media baru yang menghubungkan individu satu dengan individu lainnya atau 
antara kelompok satu dengan kelompok lainnya melalui pesan yang disebar 
(broadcast) atau dibagi (share).  Hubungan ini bisa merupakan hubungan 
kolaborasi, kerjasama berupa penciptaan kreasi,  berdiskusi, atau  menemukan 
orang lain yang bisa menjadi teman baik, bahkan menemukan pasangan, dan 
membangun sebuah komunitas baru. Identifikasi diri muncul ketika anak muda 
memilih nilai dan orang tempat dirinya memberikan loyalitasnya, bukan sekadar 
mengikuti pilihan orangtuanya. Orang yang sedang mencari identitasnya adalah 
orang yang ingin menentukan siapakah atau apakah yang dia inginkan pada masa 
mendatang. Soedarsono, (1999:22) mengungkapkan bahwa ciri kepribadian 
seseorang yang memiliki identitas diri yaitu, orang yang mampu mengendalikan 
dorongan emosinya, pandai membaca perasaan orang lain, dan bisa memelihara 






Sebagai makhluk sosial, akan lebih baik lagi bila seseorang memiliki 
sejumlah kemampuan yang merupakan komponen dasar dari kecerdasan antar 
pribadi. Remaja saat ini mengungkapan identitas dirinya melalui media sosial 
termasuk Youtube yang menjadi media sosial populer saat ini. Youtube  merupakan 
salah satu situs yang digunakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan karena 
fitur video-nya yang lengkap dan dapat disebarluaskan secara cuma-cuma. 
Youtube  telah menjadi simbol budaya digital tidak hanya dengan menjanjikan 
kesempatan tak terbatas untuk pemasaran yang dapat menjadi viral, tetapi juga 
memungkinkan penggunanya untuk mengirim video yang mungkin dapat menjadi 
isu publik. Vonderau, (2009: 11). 
Fasilitas yang disediakan oleh Youtube  memungkinkan khalayaknya untuk 
tidak hanya menonton dan mengunduh video, tetapi juga dapat mengunggah video 
yang diproduksi sendiri. Video yang dimaksud, misalnya Vlog atau Video Blog 
yang saat ini telah menjadi tren anak muda. Biasanya, Vlog tersebut mencangkup 
kegiatan sehari-hari, hobi, serta fenomena yang di anggap unik dan menarik.     
Para Vlogger (sebutan bagi pembuatan Vlog) yang pada awalnya hanya menjadi 
penonton video-video Youtube  (konsumen), dengan fasilitas Vlog memungkinkan 
mereka juga beralih menjadi pembuat video (produsen). Salah satu Vlogger yang 
terkenal adalah Ria Ricis, Ria Ricis merupakan adik kandung dari aktris Oki 
Setiana Dewi, berawal dari video yang di unggah di instagram yang menarik dan 
menginspirasi Ria memulai karirnya. Ria Ricis telah aktif membuat Vlog di 





Dengan memiliki 661,330 jumlah subscribers video yang diunggah selalu menjadi 
video yang menarik dan tentunya menjadi hiburan. Banyak yang mengidolakan 
Ria di media sosial baik di Youtube maupun instagram  dan juga  saat ini  
memiliki fansclub yang bernama TheRicis. Hal yang membedakan Vlogger Ria 
Ricis dengan Vlogger yang lainnya adalah  Ria selalu membuat video sesuai 
dengan fenomena apa yang sedang populer saat ini, dalam Vlognya terkadang Ria 
menyelipkan dakwah islami. Selain itu Ria juga sangat rutin mengupload Vlog nya 
di Youtube. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana media sosial 
digunakan oleh remaja sebagai sebuah media untuk mengungkapkan dan 
menunjukan identitas diri . 
Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini menganalisis bagaimana 
seorang Vlogger membentuk dan mengungkapan identitas dirinya melalui video 
blog dengan konten dan cara yang berbeda-beda. Adapun judul penelitian ini 
adalah “Pengungkapan Identitas Diri Melalui Media Sosial: Studi Mengenai 










B. Rumusan Masalah 
Berdaskan latar belakang di atas, penulis merumuskan rumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana Vlogger mengungkapkan dan menunjukan identitas dirinya dalam 
 hubungan dengan kehidupan sosialnya secara audio visual di media sosial 
 Youtube? 
2. Bagaimana pola komunikasi Vlogger dengan penggemar (fansclub) dalam 
 berinteraksi secara virtual melalui media sosial di Youtube ?  
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian   
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui cara Vlogger mengungkapkan dan menunjukan 
identitas dirinya dalam hubungan dengan kehidupan sosialnya secara 
audio visual di media sosial Youtube  . 
2. Untuk  mengetahui pola komunikasi Vlogger dengan penggemar 








2. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan dari penelitian ini,maka diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
media informasi dan bahan rujukan bagi penelitian lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini atau bidang komunikasi broadcasting, dan bagi 
penulis serta semua pihak yang berkaitan dengan kajian New Media. 
Sebagai penambah referensi bagi penelitian penelitian etnografi ,khususnya 
etnografi virtual selanjutnya, sehingga dapat dijadikan sebagai 
perbandingan .  
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 
setempat dalam menjawab semua fenomena yang terjadi dalam masyarakat 
serta sebagai bahan kajian penelitian karya ilmiah realisasi penugasan dan 
kewajiban dari mahasiswa/i Universitas Hasanuddin. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengembangan New 
Media di Indonesia, sebagai gambaran penggunaan media sosial dan 
sebagai alat komunikasi yang bersifat maya yang berpengaruh di dalam 





D. Kerangka Konseptual  
Kehadiran jejaring sosial dalam kehidupan masyarakat saat ini membawa 
perubahan besar dalam berkomunikasi. Melalui media sosial, seseorang dapat 
melakukan kegiatan komunikasi sekaligus mengungkapkan atau menunjukan 
identitas dirinya dalam hubungannya dengan kehidupan sosial.Selain berusaha 
untuk mengenal identitas sendiri,manusia pun berusaha untuk memberikan 
identitas pada orang lain . Hadirnya Vlog menjadi media yang tepat untuk 
menceritakan kegiatan penggunaannya sekaligus menggambarkan kehidupan 
Vlogger tersebut. Adanya Vlog di Youtube yang membuat para Vlogger bisa 
mendeskripsikan dan mengungkapkan identitas dirinya dan menunjukan gaya 
hidup pengguna, membuat Vlog menjadi fenomena yang unik.  
Fenomena ini sangat erat kaitannya tentang bagaimana sebuah ide dan 
tekhnologi baru tersebar dalam sebuah kebudayaan, dan menjelaskan proses 
bagaimana suatu inovasi disampaikan melalui saluran saluran tertentu sepanjang 
waktu kepada sekelompok anggota dari sistem sosial dan juga  dengan besarnya 
keinginan membuat Vlog untuk mengkomunikasikan identitas sosialnya  dan 
interaksi kepada orang lain. Yudho, (2013: 203).  
Konsepsi Media Baru  
Media baru (New Media) terminology yang merujuk pada teknologi yang 
dimiliki dan dipergunakan oleh manusia untuk kebutuhan  sehari hari. Seringkali 





berbagai kegiatan yang tidak pernah terpikir sebelumnya.  Seperti biasanya, 
berbagai macam pendapat pun muncul seiring dengan keberadaan teknologi baru 
ini. Tak bisa disangkal bahwa kemudian teori tersebut akan membuka jalan 
pikiran kita dan seperti apa kita harus menyikapi kemajuan jaman ini.Salah satu 
bentuk tekhnologi modern adalah internet yang sifatnya interaktif dan virtual 
yang juga memiliki kemampuan mengimitasi (emulate) dari bentuk tatap muka 
(face to face). Imitasi yang dimaksud dapat berupa visual maupun audio yang 
dapat diakses oleh pengguna.  
Castells, (2011:162) menjelaskan mengenai perkembangan internet 
sebagai media baru mengemukakan bahwa bukanlah sebuah desa  yang 
dikatakan seragam, melainkan masyarakat dalam jaringan global yang telah 
terhubung melalui New Media dalam suatu tatanan masyarakat jejaring (Network 
society). Menurutnya, media tidak lagi merupakan media massa melainkan sudah 
menjadi media berjaringan, atau jejaring yang bersifat multimedia interaktif, 
yang akan menjadikan komunikasi dunia suatu jaring-jaring raksasa, suatu dunia 
yang saling terhubung.  
Menurutnya, pada awal abad 20 kita juga melihat adanya transformasi 
sosial yang terjadi diseluruh dunia. Dipihak lain,  lembaga dalam lintasan sejarah 
memperkenalkan keberagaman yang memanifestasikan setiap transformasi ini. 
Dengan demikian  sebagian besar masyarakat terpengaruh dalam cara mendasar 
transformasi ini. Martin Lister mengungkapkan bahwa: Istilah new media atau 





komunikasi mulai terlihat berbeda dengan kehadirannya media baru ini, terlihat 
berbeda dengan kehadiranya media baru ini, tidak terbatas pada satu sektor atau 
elemen tertentu. Dalam pengertian ini, munculnya „media baru‟ sebagai semacam 
fenomena yang dilihat dari sisi sosial teknologi, dan perubahan budaya. Lister, 
(2003:10). 
Media baru juga merupakan bagian dari cyberculture, implikasi dari 
perkembangan teknologi dunia maya sebagai perpanjangan indera manusia 
menyebabkan lahirnya perilaku baru atau sosiologi, dan budaya yang 
berhubungan dengan penggunaan teknologi dunia maya. Menurut Soleh Soemirat 
media baru sangat fenomenal dan diminati oleh bayak orang diseluruh penjuru 
dunia adalah internet. Internet merupakan jaringan longgar dari jaringan 
komputer yang menjangkau jutaan orang diseluruh  dunia. Soemirat, (2002:122). 
Littlejohn, (2009:565) menyebut media baru sebagai “media kedua” dan 
media yang sebelumnya atau media massa dikatakan “media pertama”. 
Perbedaan paling dominan antara media tersebut ialah membandungkan kedua 
media tersebut dengan memberikan gambaran sebagai berikut: 
Era media yang pertama digambarkan oleh (1) sentralisasi produksi (satu 
menjadi banyak); (2) komunikasi satu arah; (3) kendali situasi, untuk 
sebagianbesar; (4) reproduksi stratifikasi sosial dan perbedaan melalui media; (5) 
audien massa yang terpecah; dan (6) pembentukan kesadaran sosial. Era media 





(3) diluar kendali situasi; (4) demokratisasi; (5)mengangkat kesadaran individu; 
(6) orientasi individu. Littlejohn, (2009:413). 
Dari rincian di atas dapat disimpulkan bahwa media baru bersifat lebih 
bebas dibandingkan dengan media sebelumnya dan adanya komunikasi dua arah 
(interaktif) merupakan  hal yang tidak dapat dikendalikan dengan mudah, karena 
siapa saja bisa masuk menjadi pelaku komunikasi dan antar pelaku komunikasi 
satu sama lain saling mempengaruhi.  
Teori Identitas Sosial 
Identitas merupakan sebuah hal yang penting di dalam suatu masyarakat 
yang memiliki banyak anggota. Identitas membuat suatu gambaran mengenai 
seseorang, melalui; penampilan fisik, ciri ras, warna kulit, bahasa yang 
digunakan, penilaian diri, dan faktor persepsi yang lain, yang semuanya 
digunakan dalam mengkonstruksi identitas budaya.  
Menurut Tajfel, (2004:225) identitas diri bertujuan bahwa individu 
memiliki sebuah konsep pada dirinya sendiri dalam bersosialisasi dan 
mengidentifikasi dirinya sendiri. Identitas personal melihat bahwa individu 
adalah sebuah makhluk yang unik, memiliki budaya, hidup di dalam sebuah 
group, dan identitas sosial mengacu pada pengetahuan dalam anggota kelompok 






Karakteristik individu yang dipengaruhi oleh kolektivistik dalam 
komunikasi individu:  
- Personality Orientations (orientasi personal), menggambarkan bagaimana 
orientasi personal dalam berhubungan atau berkomunikasi dengan orang lain.  
- Individual Values (nilai-nilai individu), merupakan nilai-nilai personality yang 
dimiliki oleh Individu dalam  mempertahankan dan menjaga kepercayaan diri 
seseorang ketika melakukan komunikasi.  
- Self Constractuals (penyingkapan diri/ ekspresi diri), menggambarkan 
bagaimana individu mengekspresikan dirinya ketika berkomunikasi dengan 
individu yang lain. 
Pengungkapan diri (Self Disclosure) 
Pengertian pengungkapan diri (Self-disclosure) adalah pengungkapan 
reaksi atau  tanggapan individu terhadap situasi yang sedang dihadapinya 
serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau berguna 
untuk memahami tanggapan individu tersebut. Johnson, Supratiknya, 
(1995:14).  
 Pengungkapan identitas diri merupakan tipe khusus dari percakapan  
dimana kita berbagi informasi dan perasaan pribadi dengan orang lain, dan 
juga pengungkapan diri dengan mengungkapkan fakta tentang diri kita yang 





sehari hari. Ini disebut juga “pengungkapan deskriptif” karena 
mendeskripsikan beberapa hal tentang diri kita. Taylor (2009:334). 
Dalam istilah di Indonesia, Self-disclosure diartikan sebagai  
membuka diri atau pengungkapan diri. Pengungkapan diri adalah 
membeberkan informasi tentang diri sendiri. Jika orang yang berinteraksi 
dengan menyenangkan dan membuat merasa aman serta dapat 
membangkitkan semangat maka kemungkinan bagi idividu untuk lebih 
membuka diri amatlah besar. Sebaliknya pada beberapa orang tertentu yang 
dapat saja menutup diri karena merasa kurang percaya diri. Devito, (1992: 92) 
Etnografi Virtual (virtual etnography) 
Etnografi virtual merupakan penelitian etnografi yang dilakukan di dunia 
virtual yang pada prinsipnya sama dengan etnografi. Spradley memaparkan 
bahwa etnografi virtual bukan hanya dapat diadaptasi sebagai metode penelitian 
dalam antropologi melainkan juga dapat digunakan secara luas pada ranah ilmu 
lain, dan juga fokus perhatian etnografi adalah pada apa yang inividu dalam suatu 
masyarakat lakukan (perilaku), kemudian apa yang mereka bicarakan (bahasa), 
dan terakhir apakah ada hubungan antara perilaku dengan apa yang seharusnya 
dilakukan dalam masyarakat. Kuswarno (2008: 35).  
Perkembangan etnografi pada tahun 1960-an mulai dipusatkan pada usaha 





pikiran dan bagaimana budaya itu diaplikasikan dalam kehidupan keseharian 
mereka. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan  ketika kita melakukan 
penelitian etnografi virtual yaitu : 
1. Etnografi virtual pada dasarnya juga mengangkat persoalan batas-batas, akan 
tetapi konteks tersebut untuk melihat kenyataan antara yang real dengan 
virtual. 
2. Dalam etnografi virtual fenomena yang diangkat merupakan kepingan-
kepingan semata, tidak menggambarkan bagaimana sesungguhnya 
(kehidupan di) internet itu berlangsung. 
3. Etnografi virtual merupakan persinggahan sementara. Kehidupan pengguna 
di internet tidak terjadi selama 24 jam. Dengan kata lain netter atau 
pengguna internet tidak dapat dipastikan kapan mereka  menggunakan 
internet. 
 Berdasarkan prinsip prinsip di atas, penulis merancang penelitian ini 
yang berfokus pada pengungkapan identitas diri melalui media sosial yang 
secara khusus mengkaji fenomena sosial yang berkaitan dengan 
pengungkapan identitas diri melalui media sosial. Media sosial yang dipilih 








Konsep dan analisis semiotika dalam penelitian ini diperlukan untuk 
mengetahui makna pesan yang di sampaikan oleh Vlogger dalam bentuk audio 
visual juga bagaimana reaksi penggemar (fans) dalam berinteraksi secara textual 
dan emotikon. Kedua bentuk pesan yang disampaikan secara interaktif ini terjadi 
dalam dunia virtual (interaksi Vlogger dan anggota fansclub). Berikut ini konsep 
dan analisis semiotik yang digagaskan oleh Charles S. Pierce. 
Menurut Peirce, Semiotika didasarkan atas logika, karena logika 
mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran menurut Peirce 
dilakukan melalui proses pemahaman tanda-tanda (sign). Tanda-tanda tersebut  
memungkinkan  manusia berpikir dan berhubungan (berkomunikasi) dengan 
orang lain berupa pemberian  makna pada apa yang dimiliki oleh tanda. Lebih 
lanjut Peirce beranggapan bahwa tanda-tanda tersebut memiliki  kaitan dengan 
objek-objek; yang dapat berupa kesamaan (menyerupainya), memiliki hubungan 
sebab akibat, atau merupakan konvensi budaya dari pengguna tanda. 
Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index 
(indeks), dan symbol (simbol). Ikon merupakan tanda yang memiliki kemiripan 
"rupa" sebagai mana yang telah ada wujud nyatanya. Penggambaran ikon ada 
dengan dua cara, yaitu ilustratif (sesuai bentuk aslinya) dan diagramatik (dalam 





arti, indeks sering juga disebut sebagai "petunjuk". Simbol merupakan tanda 
yang bersifat mewakili sebuah hal yang lebih besar yang ada dibelakangnya. 
Simbol juga biasanya menunjukkan arti yang telah disepakati bersama. 
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Interaksi Virtual antara 









E. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu mulai bulan Februari  
2017 sampai dengan bulan Maret 2017. Penelitian ini  dilakukan berdasarkan 
observasi awal melalui media sosial Youtube dengan mengambil objek 
Vlogger yaitu Ria Ricis. Ria Ricis adalah seorang Vlogger yang aktif pada 
tahun 2015 dan telah memiliki 95 video di channel Youtube nya, penulis 
melakukan analisis dengan tujuh videoblog Ricis.  Penulis juga memilih Ria 
Ricis sebagai objek penelitian karena Ria Ricis seorang Vlogger yang sangat 
aktif di media sosial Youtube.  Beberapa konten Vlog Ria Ricis yang penulis 
teliti yaitu dari konten (daily Vlog) mengenai aktivitas di kampus, saat 
bersama keluarga dan sahabat, dan aktivitas saat Ricis sedang bekerja.     
(Vlog dakwah) Vlog mengenai dakwah yang Ricis buat dalam video yang 
sangat menghibur dan bermanfaat, (Vlog fenomena) mengenai video yang 
sedang fenomena di Indonesia dan dunia kemudian Ricis buat ulang dalam 
Vlog nya dengan gaya Ricis sendiri, dan (Vlog QnA) Vlog yang dimana 
penggemar Ricis bisa berinteraksi dengan cara memberikan Ricis pertanyaan 
dan Ricis menjawab melalui Vlognya.  
2. Tipe Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 





virtual dan semiotika oleh Charles pierce. Etnografi virtual merupakan metode 
etnografi yang dilakukan untuk melihat fenomena sosial dan kultur pengguna 
di ruang siber. Sebagai sebuah kultur dan artefak kultural, cyberspace atau 
dunia siber bagi penulis etnografi virtual bisa mendekati beberapa objek atau 
fenomena yang ada di internet. Penulis juga menggunakan metode semiotika 
Charles pierce  yang mengambil tiga tanda yaitu icon (ikon), index (indeks), 
dan symbol (simbol) untuk membantu penulis menganalisa Vlog dari Vlogger 
tersebut. 
3. Teknik pengumpulan data 
Berdasarkan skema kerangka konseptual di atas penulis memformulasi 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penulis melakukan screenshoot  terhadap isi Vlog dari Ria Ricis.  
2. Penulis melakukan  screenshoot  terhadap emotikon yang tersedia pada  
kolom komentar  dalam interaksi fans dan Ria Ricis.  
3. Penulis berpartisipasi  untuk melakukan observasi atas aktivitas virtual 
dengan fansclub dari Vlogger, dengan cara menjadi penggemar Ricis dan 
terlibat dalam fansclub tersebut. Cara ini penulis tempuh untuk 







4. Teknik Analisis Data  
Penulis mendasarkan teknik analisis data ini, berdasarkan metode yang 
dikembangkan oleh Alan Bryman (Bryman, A, 2015)  
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•Membaca keseluruhan jawaban dari informan dan menentukan apa 
yang menjadi fokus dari informan untuk mengetahui tema jawaban 
secara umum. 
Mengisolasi dan Memisahkan  
•Mengisolasi dan memisahkan pernyataan informan yang tidak 
berkaitan dengan pertanyaan kunci/ pertanyaan penulisan.  
Mengidentifikasi (Code) 
•Mengidentifikasi (Code) pernyataan dari informan yang berindikasi 
memberi jawaban terhadap pertanyaan penulisan. 
Mengelompokkan 
•Mengelompokkan pernyataan-pernyataan informan yang memiliki 
tema yang sama dan berindikasi memberi jawaban atas pertanyaan 
penulisan. 
Mengaitkan / Menghubungkan  
•Mengaitkan/ menghubungkan pengelompokkan gagasan (jawaban 






TINJAUAN PUSTAKA  
A. New Media (Media Baru) 
Media baru adalah istilah yang dimaksudkan  untuk mencakup 
kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi 
di akhir  abad ke-20. Sebagian besar teknologi yang digambarkan sebagai media 
baru adalah digital, seringkali memiliki karakteristik dapat dimanipulasi, bersifat 
jaringan, padat, interaktif dan tidak memihak. Secara sederhana media baru 
adalah media yang terbentuk dari interaksi antara manusia dengan komputer dan 
internet secara khususnya, termasuk  di dalamnya adalah web, blog, online 
social network, online forum dan lain-lain yang menggunakan komputer sebagai 
medianya. 
Kehadiran jenis-jenis media baru telah memperluas dan mengubah cara 
seseorang untuk berkomunikasi . Media sosial seperti Twitter, Path, Instagram 
dan Youtube merupakan jenis-jenis media baru yang termasuk dalam kategori 
online media. Jenis-jenis media baru ini memungkinkan orang bisa berbicara, 
berpartisipasi, berbagi dan menciptakan jejaring secara online. Tindak 
komunikasi melalui media secara intensif dapat dilakukan  diantara 
penggunanya, di samping tindak yang berlangsung secara intensif pengguna juga 







nyaman dan terbuka serta kemungkinan lebih jujur dalam  menyampaikan pesan 
yang ingin disampaikan dengan orang lain. Melalui media baru, seseorang juga 
dapat mengekspresikan emosi tertentu yang dialaminya atau  mengungkapkan 
diri (self-disclosure), sama seperti tatap muka. Pengungkapan diri adalah 
komunikasi yang disengaja melaui perilaku verbal yang menjelaskan tentang 
pengalaman atau perasaan seseorang. Devito, (2011:59- 61). 
Menurut McQuail, (2010:130), media baru adalah tempat dimana seluruh 
pesan komunikasi terdesentralisasi; distribusi pesan lewat satelite meningkatkan 
penggunaan jaringan kabel dan komputer, keterlibatan audiens dalam proses 
komunikasi yang semakin meningkat. McQuail (2010:141) lebih lanjut 
mengatakan bahwa media baru telah menimbulkan perubahan di bidang 
digitalisasi dan kemudian perubahan-perubahan penting yang berhubungan 
dengan munculnya media baru, yaitu: pertama, digitalisasi dan konvergengsi 
semua aspek dari media, kedua,  Interaktivitas dan konektivitas jejaring yang 
meningkat.  Ketiga,  Mobilitas dan delokasi pengiriman dan  penerimaan 
(pesan). Keempat,  Adaptasi publikasi dan peran-peran khalayak. Kelima, 
munculnya beragam bentuk baru dari media “gateway”, yaitu pintu masuk untuk 
mengakses informasi pada Web atau untuk mengakses Web itu sendiri. Terakhir, 
Fragmentasi dan meleburnya  institusi media. 
McQuail (2010:144) juga menguraikan ciri-ciri utama yang menandai 





perspektif  pengguna, yaitu pertama, Interaktiviktas (Interactivity) diindikasikan 
oleh rasio respon atau inisiatif dari pengguna terhadap tawaran dari sumber atau 
pengirim. Kedua,  kehadiran sosial (Social Presence) dialami oleh pengguna, 
sense of personal contact dengan orang lain dapat diciptakan  melalui 
penggunaan sebuah medium. Media baru dapat menjembatani adanya perbedaan 
kerangka referensi, mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat-isyarat, lebih 
peka dan lebih personal. Ketiga, digunakan untuk hiburan dan kenikmatan. 
Keempat, pribadi (Privacy) diasosiasikan dengan penggunaan medium dan atau 
isi yang dipilih. Terakhir, personal (Personalization) dimana isi dan penggunaan 
media bersifat personal dan unik. 
1. Karakteristik Media Baru  
McQuail (2010:124) menjelaskan, ciri utama media baru yaitu: 
pertama, adanya saling keterhubungan, kedua, aksesnya terhadap khalayak 
individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, ketiga, 
interaktivitasnya, keempat, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang 
terbuka dan yang terakhir sifatnya ada di mana mana. 
Media baru muncul sejalan dengan perkembangan teknologi digital. 
Media baru seperti halnya dengan media yang sudah ada (televisi, radio, dan 
surat kabar) juga mempunyai karakteristik tersendiri antara lain interaktif, 
hipertekstual, jaringan, maya, simulasi dan digital. Media baru mempunyai 





Karakteristik yang pertama interaktif, karakteristik ini menjadi salah 
satu kunci dari media baru karena jika dibandingkan dengan media lama 
seperti televisi, radio dan surat kabar, media baru diakui paling interaktif 
meskipun di media lama sudah banyak yang dapat bersifat dua arah seperti 
kuis, ngobrol, dan sebagainya dengan penonton dirumah tetapi itu tetap 
melalui tahap seleksi atau gatekeeping dari media tersebut. Setiap orang 
dapat berinteraksi, bertukar informasi, bisnis dan sebagainya hanya dengan 
internet atau media baru ini.  
Informasi tersedia secara terbuka semua orang dapat mengaksesnya. 
Sebagai contoh, orang indonesia dapat berinteraksi dengan orang Jerman  
tanpa harus bertatap muka secara langsung dengan menggunakan aplikasi 
skype. Karakteristik media baru yang kedua adalah hipertekstual, 
hipertekstual berarti setiap informasi yang sudah ada di media lama seperti 
televisi, radio, dan surat kabar kembali dimasukan kedalam media baru 
dengan tampilan yang sudah disesuaikan dengan tampilan media baru. 
Digunakan sebagai database perpindahan media dari lama ke media baru 
sehingga informasi yang dahulu tidak hilang begitu saja.. Yang ketiga, 
jaringan (networking), jaringan berarti di dalam media baru internet terdapat 
beberapa jaringan yang saling menguatkan untuk mempermudah orang 





Jaringan-jaringan ini antara lain adalah The World Wide Web (www),  Situs 
media sosial, blog networks dan sebagainya.  
Yang keempat adalah maya atau virtual. Karakteristik ini menjadi 
karakteristik yang melemahkan bagi media baru internet,karena sifatnya 
yang maya sehingga identitas seseorang atau kelompok di dalam media baru 
internet menjadi tidak jelas dan tidak bisa dipercaya sepenuhnya.  Yang 
kelima, adalah simulasi. Dalam zaman digital memiliki hubungan yang 
dekat dengan peniruan atau simulasi. Setiap media mempunyai akibat akan 
ditirukan oleh khalayak, sama halnya dengan media lama. Media baru 
menirukan beberapa dari media lama yang masih diangkat dimasukan 
kedalam media baru. Khalayak pengguna media baru ke dunia nyata yang 
mempengaruhi hidupnya. Simulasi berarti melakukan peniruan atau imitasi 
dari suatu hal kedalam kehidupannya sehingga dapat lebih berguna bagi 
dirinya. Karakteristik media baru yang terakhir adalah digital. Dalam dunia 
digital semua diproses menggunakan mesin yang digerakkan oleh system 
informasi yang diolah oleh kode atau nomor yang dibuat oleh manusia.  
2. Manfaat Media Baru 
Menurut Rogers, Abrar, (2003:73),  media baru memiliki manfaat di 
hampir semua kehidupan manusia termasuk bidang pendidikan, universitas 
dapat memanfaatkan fasilitas media baru untuk tujuan elearding.               





tenaga kerja baru. Adapun  di dalam bidang Sosial banyak sekali website 
yang bisa kita akses untuk melakuakan kegiatan sosial, salah satunya 
Facebook, Friendster, Twitter, Yahoo Messangger, Youtube, Instagram dan 
lainnya. Melalui website tersebut kita dapat bersilaturahmi pada sanak 
sodara yang ada di manapun, di website kita juga dapat mengirim 
photo,video. Dennis, (2005; 43) 
B. Budaya Siber  (cyberculture) 
Rulli (2014:130) mengatakan syberculture adalah penyatuan kultur dimana 
Personal Komputer, telepon, internet, dan multimedia menyediakan integrasi 
komunikasi. Penyatuan tidak sebatas penyatuan platform (desain dasar) 
perangkat teknologi, namun juga variasi fungsi dimana hiburan dan informasi 
menyatu menjadi “infotainment” dan hiburan serta pendidikan menyatu menjadi 
“edutainment”.  
Berkaitan dengan cyber culture Rulli, (2014:138) menekankan akan 
pentingnya studi berbagai fenomena sosial yang berkaitan dengan internet dan 
bentuk-bentuk baru komunikasi jaringan lainnya seperti komunitas online, game 
multiplayer online, jejaring sosial, texting, dan segala hal yang berkaitan dengan 
identitas, privasi, dan pembetukan jaringan. Manifestasi dari cyberculture 
meliputi berbagai interaksi manusia yang dimediasi oleh jaringan komputer.  
Hal-hal tersebut mencakup aktivitas, kegiatan, permainan, tempat dan metafora, 





khusus dan bekerja pada protokol web umum diterima. Rulli, (2014:140) 
mencontohkan cyberculture diantaranya:   Bulletin Board Systems (BBS) yang 
merupakan sebuah perangkat lunak yang berbasis komputer yang 
memperbolehkan orang terlibat dalam suatu diskusi, upload dan download file-
file, membuat pengumuman tanpa harus terhubung ke komputer pada saat yang 
sama; Blogs yang merupakan situs web yang berisi tulisan, artikel atau informasi 
bermanfaat yang diupdate (diperbaharui) secara teratur dan dapat diakses secara 
online baik untuk umum maupun pribadi;  E-Commerce yang dimaksud disini 
proses pembelian dan penjualan produk, jasa dan informasi yang dilakukan 
secara elektronik dengan memanfaatkan jaringan komputer; games berkaitan 
dengan permainan online;  jejaring sosial (social networking) yang merupakan 
sebuah bentuk layanan internet yang ditujukan sebagai komunitas online bagi 
orang yang memiliki kesamaan aktivitas, ketertarikan pada bidang tertentu, atau 
kesamaan latar balakang tertentu.  
Menurut  Mulyana, (2001: 58) ada beberapa faktor yang ada  pada budaya 
siber yaitu:  Anonymous atau  dikenal, identitas fisik/asli atau identitas maya, 
komentar dengan atau tanpa rating, feedback positif atau feedback campuran 
(positif dan negatif), termoderasi atau tidak termoderasi. 
Menurut Erikson, (1968:63) menjelaskan identitas sebagai perasaan 
subjektif tentang diri yang konsisten dan berkembang dari waktu ke waktu. 





perasaan menjadi orang yang sama. Hingga, orang lain menyadari karakter 
individu tersebut dan dapat merespon dengan tepat. Internet adalah contoh yang 
paling konkret dan komperhensif tentang multi-personalitas, memungkinkan 
pengguna atau pemakainya menggunakan identitas yang diinginkan. Seseorang 
bisa dengan mudah mengungkapkan identitas dirinya dengan berbagai bentuk 
baik itu dari segi gerakan, emotikon yang digunakan dan percakapan. Erving 
Goffman, (1978:56) mengungkapkan, setiap individu pada kenyataannya 
melakukan  konstruksi atas diri mereka dengan cara menampilkan diri                       
(self performance). Perkembangan teknologi internet memberikan perbedaan 
interaksi di mana individu bisa menyembunyikan informasi identitasnya dan 
menampilkan aspek karakterisitik nonverbal mana saja yang diinginkan olehnya.  
Bell (2007:10), menyatakan bahwa budaya siber sebagai cara berpikir 
tentang bagaimana kita hidup bersama dan bagaimana seseorang 
mengungkapkan identitas dirinya. Kerangka berpikir Bell justru lebih khusus 
dimana ruang maya dimanfaatkan antar individu sebagai wadah untuk 
membicarakan cara bagaimana mereka memenuhi kebutuhan  hidup , dan juga 
ada dua kondisi yang bisa menggambarkan bagaimana keberadaan individu dan 
konsekuensinya dalam berinteraksi di internet, yang pertama untuk melakukan 
koneksitas di cyberspace setiap orang harus melakukan logging in  atau 
melakukan prosedur tertentu seperti menulis username dan password  untuk  





memasuki dunia virtual kadang kala juga melibatkan keterbukaan dalam identitas 
diri sekaligus juga mengarahkan bagaimana individu itu mengidentifikasikan 
atau mengkonstruk dirinya di dunia virtual. Shirley, (2005:369) menyatakan, 
internet telah menghubungkan miliaran individu dari belahan bumi mana pun 
dalam  ruang baru yang berimplikasi pada cara khalayak berpikir selama ini 
tentang bentuk dari komunitas, dan bahkan identitas diri. Wood dan Smith 
menyodorkan tiga tipe identitas dalam berinteraksi di internet, yaitu real-life 
identity, pseudonymity dan anonymity. Identitas pertama menunjukkan siapa 
sebenarnya  individu itu. Pada pseudonymity, identitas asli mulai kabur dan 
bahkan menjadi palsu, meski dalam beberapa hal ada representasi yang bisa 
menunjukkan identitas asli seseorang. Yang terakhir anonym merupakan bentuk 
baru identitas yang benar-benar terpisah dan tidak bisa dirujuk kepada siapa 
identitas itu dimiliki. 
C. Identitas Sosial 
Menurut William James, Walgito (2002:93), identitas sosial lebih 
diartikan sebagai diri pribadi dalam interaksi sosial, dimana diri adalah segala 
sesuatu yang dapat dikatakan orang tentang dirinya sendiri, bukan hanya tentang 
tubuh dan  keadaan fisiknya sendiri saja, melainkan juga tentang anak–istrinya, 
rumahnya, pekerjaannya, nenek moyangnya, teman–temannya, milikinya, 
uangnya dan lain–lain. Bagian dari konsep diri seseorang yang berasal dari 





dalamnya disertai dengan nilai-nilai, emosi, tingkat keterlibatan, rasa peduli dan 
juga rasa bangga terhadap keanggotaannya dalam kelompok tersebut.  
Identitas sosial sebagai teori tidak bisa lepas dari keinginan individu untuk 
memperbandingkan dirinya serta kelompoknya dengan yang lain. Perbandingan 
sosial sebagai teori dimana bisa membimbing kita untuk membandingkan diri 
kita dengan yang lain, siapa yang serupa dengan kita dan siapa yang berbeda, 
siapa yang berada di atas dan siapa yang berada di bawah. 
Menurut Hecht, (2014:131) identitas merupakan penghubung utama 
antara individu dan  masyarakat serta komunikasi merupakan mata rantai yang 
memperbolehkan hubungan terjadi. Identitas seseorang adalah “kode” yang 
mendefinisikan keanggotaan dalam komunitas yang beragam, kode yang terdiri 
dari symbol-simbol, seperti bentuk pakaian dan kepemilikan; dan kata kata, 
seperti deskripsi diri atau benda yang biasanya dikatakan dan makna yang 
dikatakan dengan orang lain dihubungkan terhadap benda-benda tersebut. 
1. Dimensi dalam Mengkonseptualisasikan Identitas Sosial  
Hecht menguraikan identitas melebihi pengertian sederhana akan 
dimensi diri dan dimensi yang digambarkan. Lebih lanjut Hect, Littlejohn 
(2009:94) juga memperkenalkan empat dimensi identitas yaitu: pada 
tingkatan pertama personal layer yang terdiri dari rasa akan keberadaan diri 





orang lain tentang diri seseorang berdasarkan pada apa yang seseorang 
lakukan, apa yang seseorang miliki, dan bagaimana seseorang bertindak.  
Penampilan adalah symbol-simbol aspek yang lebih mendalam tentang 
identitas seseorang serta orang lain akan mendefinisikan dan memahami  
melalui penampilan tersebut. Pada tingkatan yang ketiga adalah relational 
atau siapa diri anda dalam kaitannya dengan individu lain. Identitas dibentuk 
dalam interaksi seseorang dengan mereka. Seseorang dapat melihat dengan 
sangat jelas identitas hubungan ketika seseorang merujuk diri secara spesifik 
sebagai mitra hubungan, seprti ayah, suami, ibu, rekan kerja. Dan pada 
tingkatan keempat adalah tingkatan komunal yang diikat pada kelompok atau 
budaya yang lebih besar. Tingkat identitas ini sangat kuat dalam banyak 
budaya asia. 
2. Karakter Identitas Sosial  
Hogg & Vaughan (2002:41) menyatakan bahwa identitas sosial 
diasosiasikan dengan tingkah laku kelompok, yang mempunyai karakteristik 
umum; ethnocentrism, in-group favoritsm, intergroup differentiation, 
conformity to in-group norms, dan gro0up stereotyp. Yang pertama 
Ethnocentrism yang dimaksud Ethnocentrism adalah sifat khas daripada 
individu yang menganggap kelompoknya lebih superior, sehingga 





lebih baik dan lebih berharga daripada outgroup. Kedua In-group favoritsm, 
yang dimaksud In-group favoritsm adalah perilaku yang menyukai dan 
menilai apa yang ada pada kelompoknya (in-group) melebihi kelompok lain 
(outgroup). Individu umumnya kan menilai anggota in-group lebih positif. 
Dengan adanya in-group favoritsm, individu akan mempunyai solidaritas 
yang kuat dalam kelompoknya. Yang ketiga  Intergroup differentiation, yang 
dimaksud disini adalah tingkah laku yang menekankan perbedaan antar 
kelompok yang dimilikinya (in-group) dan kelompok lain (outgroup). 
Perbedaan antar kelompok akan mempengaruhi persepsi sesorang tentang 
kelompoknya sendiri dan tentang kelompok lainnya.  
Menurut Tajfel, Hogg & Vaugha (2002:58) kelompok dengan 
kekuasaan yang lebih kecil lebih menyadari perbedaan kekuatannya dan 
statusnya. Keempat, Conformity to in-group norms, konformitas merupakan 
kecenderungan untuk memperbolehkan suatu perilaku untuk dilakukan 
individu sesuai dengan norma yang ada di dalam kelompok (in-group) nya.  
Konformitas merupakan kecenderungan seseorang untuk mengikuti 
aturan dan tekanan in-group walaupun tidak ada permintaan langsung dari 
kelompok tersebut agar individu merasa diterima oleh kelompoknya.          
Dan yang terakhir  Group stereotype, yang dimaksud Stereotype kelompok 
merupakan kepercayaan tentang karakteristik kelompok tertentu. Stereotype 





suatu kelompok yang kaku (tidak dapat diubah), dan uniform (seragam, sama-
sama dimiliki oleh kelompok sejenis). 
D. Pengungkapan diri (Self Disclosure) 
Pengertian pengungkapan diri (Self-disclosure) adalah pengungkapan 
reaksi atau tanggapan individu terhadap situasi yang sedang dihadapinya serta 
memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau berguna untuk 
memahami tanggapan individu tersebut. Johson, Supratik 
(1995:254).  Pengungkapan identitas diri merupakan tipe khusus dari percakapan  
dimana kita berbagi informasi dan perasaan pribadi dengan orang lain. 
Pengungkapan diri dengan mengungkapkan fakta tentang diri kita yang 
tersembunyi seperti apa pekerjaan kita, dimana kita tinggal, apa kegiatan kita 
sehari hari. Ini disebut juga “pengungkapan deskriptif” karena mendeskripsikan 
beberapa hal tentang diri kita. Taylor, (2009:334). 
Dalam istilah di Indonesia, Self-disclosure diartikan sebagai  membuka 
diri atau pengungkapan diri. Pengungkapan diri adalah membeberkan informasi 
tentang diri sendiri. Banyak hal yang dapat diungkapkan tentang diri melalui 
ekspresi wajah, sikap tubuh, pakaian, nada suara, dan melalui isyarat-isarat non 
verbal lainnya yang tidak terhitung jumlahnya meskipun banyak diantara 
perilaku tersebut tidak disengaja, namun, pengungkapan diri yang sesungguhnya 
adalah perilaku yang disengaja. Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai 





yang sesuai dan terdapat di dalam diri orang yang bersangkutan. Kedalaman dan 
pengungkapan diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang diajak 
untuk berinteraksi. Jika orang yang berinteraksi dengan menyenangkan dan 
membuat merasa aman serta dapat membangkitkan semangat maka 
kemungkinan bagi idividu untuk lebih membuka diri amatlah besar. Sebaliknya 
pada beberapa orang tertentu yang dapat saja menutup diri karena merasa kurang 
percaya. Devito, ( 1992:64). 
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan-tingkatan yang 
berbeda dalam pengungkapan diri. Menurut Powell, Supratikna, (1995:32) 
tingkatan-tingkatan pengungkapan diri dalam komunikasi yaitu: yang pertama 
basa-basi merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah atau dangkal, 
walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, terapi tidak terjadi hubungan 
antar pribadi. Masing-masing individu berkomuniikasi basa-basi sekedar 
kesopanan. Kedua membicarakan orang lain yang diungkapkan dalam 
komunikasi hanyalah tentang orang lain atau hal-hal yang diluar dirinya. Ketiga, 
menyatakan gagasan atau pendapat sudah mulai dijalin hubungan yang erat. 
Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu lain. Keempat,  perasaan 
: setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama tetapi perasaan 
atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat setiap individu dapat berbeda-





secara mendalam, individu yang menjalin hubungan antar pribadi dapat 
menghayati perasaan yang dialami individu lainnya. 
1. Fungsi self disclosure 
Menurut Derlaga dan Grzelak, (1987:102) ada empat fungsi 
pengungkapan diri yaitu: yang pertama ekspresi  (expression), terkadang kita 
mengalami suatu kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang menyangkut 
pekerjaan ataupun hal yang lainnya.untuk mengatasi hal tersebut kita 
biasanya mengatakan segala perassan kita untuk membuang hal yang 
membuat kita kecewa kepada seorang teman untuk mengekspresikan 
perasaan kita. Yang kedua penjernihan diri (self clarification) dengan 
membagi perasaan atau pengalaman kita pada orang lain, kita dapat 
memahami  dan menyadari siapa diri kita sendiri. Dengan membicarakan 
masalah yang sedang kita hadapi kepada seorang teman, pikiran kita akan 
lebih jernih sehingga dapat melihat persoalannya dengan baik.  Yang ketiga, 
keabsahan sosial  (social validation , saat kita mengamati bagaimana reaksi 
sewaktu kita sedang mengungkapkan diri, kita dapat memperoleh informasi 
tentang pandangan kita. Setelah kita selesai berbicara , mungkin pendengar 
akan memberikan tanggapan tentang reaksi kita dalam menghadapi suatu 
situasi.  Yang terakhir, kendali sosial (Social Control), seseorang dapat 
mengemukakan atau menyembunyikan informasi tentang keadaan dirinya 
sebagai suatu control social. Contohnya seseorang dengan sengaja 





atau dalam kasus yang ekstrim, orang sengaja berbohong untuk 
memanfaatkan orang lain, seperti seseorang yang mengaku pengacara 
padahal sama sekali tidak memiliki latar belakang pendidikan hukum.  
2. Analogi Bawang  
 Analogi bawang merupakan analogi yang dapat menjelaskan 
bagaimana proses penetrasi sosial dalam sebuah hubungan itu dapat terjadi. 
Pada analogi bawang ini, terdapat pembagian-pembagian tingkat penetrasi 
sosial berdasarkan lapisan-lapisan yang ada di bawang tersebut.  
 Menurut Altman dan Taylor, (1973: 186)  mengibaratkan manusia 
seperti bawang merah, maksudnya adalah pada hakikatnya manusia memiliki 
beberapa layer atau lapisan kepribadian, bagaimana orang melalui interaksi 
saling mengelupasi lapisan-lapisan informasi mengenai diri masing-masing. 
Jika kita mengupas kulit terluar bawang, maka kita akan menemukan lapisan 
kulit yang lainnya. Begitu pula kepribadian manusia, pada lapisan pertama 
atau terluar kulit bawang lapisan kulit terluar dari kepribadian manusia 
adalah apa-apa yang terbuka bagi publik, apa yang biasa kita perlihatkan 
kepada orang lain secara umum, tidak ditutup-tutupi dan jika kita mampu 
melihat lapisan yang sedikit lebih dalam lagi, maka di sana ada lapisan yang 
tidak terbuka bagi semua orang, lapisan kepribadian yang lebih bersifat 
semiprivate. Lapisan ini biasanya hanya terbuka bagi orang-orang tertentu 
saja, orang terdekat misalnya. maka informasinya bersifat superficial. Antara 





saat kita berkomunikasi dengan orang yang baru kita kenal. Tahapan ini 
sendiri disebut dengan tahap orientasi.  
Pada lapisan kulit bawang kedua, disebut dengan tahap pertukaran 
afektif eksploratif. Tahap ini merupakan tahap ekspansi awal dari informasi 
dan perpindahan ke tingkat pengungkapan yang lebih dalam dari tahap 
pertama. Dalam tahap tersebut, di antara dua orang yang berkomunikasi, 
misalnya mulai bergerak mengeksplorasi ke soal informasi yang berupaya 
menjajagi apa kesenangan masing-masing. Misalnya kesenangan dari segi 
makanan, musik, lagu, hobi, dan lain sejenisnya.   
Di lapisan ketiga kulit bawang, di sebut tahap pertukaran afektif. 
Pada tahap ini terjadi peningkatan informasi yang lebih bersifat pribadi, 
misalnya tentang informasi menyangkut pengalaman-pengalaman privacy 
masing-masing. Jadi, di sini masing-masing sudah mulai membuka diri 
dengan informasi diri yang sifatnya lebih pribadi, misalnya seperti kesediaan 
menceritakan tentang problem pribadi. Dengan kata lain, pada tahap ini 
sudah mulai berani “curhat”, dan pada  tahapan akhir atau lapisan akhir 
disebut juga. engan tahap pertukaran yang stabil. Pada tahap tersebut 
sifatnya sudah sangat intim dan memungkinkan pasangan tersebut untuk 
memprediksikan tindakan-tindakan dan respon mereka masing-masing 
dengan baik. Informasi yang dibicarakan sudah sangat dalam dan menjadi 
inti dari pribadi masing-masing pasangan, misalnya soal nilai, konsep diri, 





Kedekatan kita terhadap orang lain, menurut Altman dan Taylor, 
dapat dilihat dari sejauh mana penetrasi kita terhadap lapisan-lapisan 
kepribadian tadi. Dengan membiarkan orang lain melakukan penetrasi 
terhadap lapisan kepribadian yang kita miliki artinya kita membiarkan orang 
tersebut untuk semakin dekat dengan kita. Taraf kedekatan hubungan 
seseorang dapat dilihat dari sini. 
3. Manfaat Self disclosure  
Ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh seseorang jika ingin 
mengungkapkan identitas diri kepada orang lain.  Menurut Purwadi, 
(2012:44) yaitu: pertama, mengenal diri sendiri sehingga lebih mengingatan 
kesadaran diri. Agar orang lain juga lebih mudah memahami diri kita sendiri,  
melalui berbagai masukan yang diberikan, terutama jika hal itu dilakukan 
dengan penuh empati dan jujur. Kedua, adanya kemampuan menanggulangi 
masalah serta membantu dalam memecahkan berbagai konflik. Jika orang 
lain mengetahui kebutuhan kita, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk 
bersimpati atau memberikan bantuan sehingga sesuai dengan apa yang di 
harapkan. Ketiga, mengurangi beban serta memperoleh energy tambahan 
dan menjadi lebih spontan. Menyimpan suatu rahasia dibutuhkan energi 
yang besar dan dalam kondisi ini biasanya seseorang akan lebih cepat marah, 
tegang, dan pendiam. Jadi dengan berbagai informasi hal hal tersebut akan 





eksistensi eksistensi manusia yang selalu membutuhkan tempat untuk 
bercerita  
F. Etnografi Virtual 
1. Pengertian Etnografi virtual  
Etnografi virtual merupakan metode etnografi yang dilakukan untuk 
melihat fenomena sosial dan kultur pengguna di ruang siber. Menurut Bell, 
(2001: 39), metode etnografi ini merupakan metode utama dan penting 
untuk melihat fenomena budaya siber di internet. Oleh karena itu, dalam 
kajian etnografi virtual pola pendekatan penelitian terhadap internet bisa 
dilakukan tergantung dari bagaimana individu memandang internet. 
2. Prinsip-prinsip etnografi virtual 
Ketika melakukan penelitian etnografi di internet yang menjadi 
persoalan yaitu interaksi peneliti dengan subjek Hine, (2000: 43-57). Dalam 
etnografi keberadaan peneliti, subjek penelitian, dan lokasi penelitian itu 
hadir dalam bentuknya yang nyata. Ada tempat yang bisa dikunjungi secara 
nyata sesuai dengan laporan hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini 
kita juga bisa bertemu dengan orang orang yang menjadi subjek atau 
informan yang memberikan pernyataan atau yang diamati. Sementara dalam 
ruang siber, posisi peneliti dan subjek berada dalam posisi asimetris. 
Peneliti dan Subjek ketika berada dalam interaksi menggunakan komputer 





mereka yang permah bertemu secara tatap muka dengan pengguna internet 
yang lain, untuk menggunakan internet sebagai sarana untuk bertemu 
langsung secara fisik dengan orang lain pun hanya dalam angka statistic 
yang kecil.  
Menurut Hine (2000: 64), ada persoalan yang akan muncul dalam 
penelitian etnografi virtual yaitu “authenticity” atau keautentikan atau 
keabsahan. Ini menyangkut apakah identitas individu yang dijadikan subjek 
dalam peneliti etnografi virtual merupakan subjek yang “real” dan bukan 
subjek “virtual”. Apakah konstruksi identitas yang dilakukan oleh pengguna 
internet merupakan identitas “online” yang menggambarkan kehidupan 
“offline” mereka.  
Ada pula persoalan akademis tentang interaksi yang terjadi melalui 
internet dengan media komputer apakah bisa dikatakan interaksi autentik. Isi 
e-mail, tanggapan terhadap diskusi di grup, dan teks yang terkandung dalam 
roomchat apakah menggambarkan informasi yang sesungguhnya. Teks : )  
atau  yang ada dalam chat merupakan ungkapan bahagia, senang,  
tersenyum sinis, atau mengejek, teks dalam internet tidak bisa diartikan 
sebagai paket dalam interaksi komunikasi yang sama sama bisa dipahami 
oleh peneliti dan subjek. Semua hal ini hanyalah asumsi yang mungkin 





Adapun beberapa prinsip ketika melakukan penelitian terhadap 
etnografi virtual , menurut Hine, (2000: 63-65) yakni: yang pertama, 
etnografi virtual mempertanyakan asumsi yang sudah berlaku secara umum 
tentang internet. Oleh karena itu peneliti hendaknya menginterpretasikan 
sekaligus reinterpretasi internet sebagai sebuah cara sekaligus medium yang 
digunakan untuk berkomunikasi.  
Yang kedua, berbeda dengan kehidupan nyata dan fenomena yang 
muncul dari interaksi face-to-face, internet merupakan lapangan yang sangat 
kompleks dan relasi yang terjadi berdasarkan pada konteks apa yang 
digunakan termasuk terhadap penggunaan teknologi. Sehingga ketika 
meneliti internet, maka semestinyalah menempatkan internet sebagai sebuah 
kultur dan artefak cultural. Yang ketiga, Internet mengubah pemahaman 
tentang lokasi penelitian. Internet adalah tempat yang interaktif dan selalu 
bergerak sehingga lebih tepat dalam pendekatan etnografi untuk melihat 
bagaimana tempat virtual di internet itu dibuat dan dibuat kembali. 
Keempat, konsekuensi dari gagasan tentang lokasi tersebut memunculkan 
pertanyaan yang serius. Sebab, dalam etnografi kultur serta komunitas bisa 
diidentifikasikan dalam lapangan atau lokasi yang nyata.  
Hine menawarkan solusi bahwa penelitian dilepas pisahkan dari 
pemahamam umum terhadap lokasi dan batas-batas, melainkan 





etnografi virtual pada dasarnya juga mengangkat persoalan batas-batas, akan 
tetapi konteks tersebut untuk melihat kenyataan antara yang real dengan 
virtual. Keenam, etnografi virtual merupakan persinggahan sementara. 
Kehidupan pengguna di internet tidak terjadi dalam 24 jam yang 
sesungguhnya, netter atau pengguna internet tidak dapat dipastikan kapan 
mereka berada di internet. Ketujuh, dalam etnografi virtual fenomena yang 
diangkat merupakan kepingan-kepingan semata, tidak menggambarkan 
bagaimana sesungguhnya kehidupan di internet itu berlangsung.  
Bagi Hine, ada kerumitan dalam hal menjangkau informan, lokasi, 
dan bahkan kultur itu sendiri secara seutuhnya. Terakhir, etnografer 
hendaknya mereka yang juga menjadi bagian dalam cyberspace. Hubungan 
antara etnografer dengan subjek atau objek penelitian yang menggunakan 
teknologi merupakan bagian dari etnografi itu sendiri, sebagaimana 
entografer berinteraksi dengan teknologi itu sendiri. Maka pengalaman 
pribadi entografer ketika bersentuhan dengan (teknologi) internet dan 
menjadi bagian dalam cyberspace harus diabaikan demi menjaga 
objektifitas dalam melihat fenomena.  
Etnografi virtual dijelaskan sebagai ethnography in, of and trough 
the virtual sehingga interaksi tatap muka atau face-to-face tidaklah 
diperlukan. Terdapat perbedaan antara komunikasi melalui virtual dengan 





hubungan diantara individu dalam interaksi komunikasi informasi terdapat 
hubungan yang berkembang sehingga membentuk kesan antarpribadi. 
Isyarat non-verbal seperti ekspresi wajah, nada suara, jarak sosial, posisi 
tubuh, sentuhan, dan bau dalam komunikasi langsung dapat 
diamati,dirasakan, dan didengar oleh sesama pelaku komunikasi. Berbeda 
halnya dalam komunikasi melalui virtual, bahasa isyarat tersebut tidak 
terkirim ataupun diterima diantara pelaku komunikasi. Dan hanya 
mengamati lewat dunia virtual. 
G. Semiotika Charless S. Pierce 
Menurut Peirce semiotika didasarkan pada logika, karena logika 
mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran menurut 
Peirce dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita 
berpikir, berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa yang 
ditampilkan oleh alam semesta. Kaelan, (2009 : 101) 
Peirce, Sobur, (2006:34-35) mengatakan bahwa tanda-tanda 
berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya 
memiliki hubungan sebab akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan 








Tabel berikut ini untuk memperjelas  hubungan tanda tanda: 
 
Tabel 2.1 tanda semiotika Charless  
(Sumber : Google)  
 
Menurut Peirce, sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada 
pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh objeknya: pertama, dengan 
mengikuti sifat objeknya, ketika menyebut tanda sebuah ikon. Kedua, 
Menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan objek individual, 
ketika menyebut tanda sebuah indeks. Ketiga, kurang lebih perkiraan yang 
pasti bahwa hal itu diintrepretasikan sebagai objek denotatif sebagai akibat 
dari suatu kebiasaan ketika menyebut tanda sebuah simbol. 
Dengan munculnya komunikasi melalui mobile dan dunia virtual 
lebih mudah untuk membaca tanda tanda salah satunya emotikon.  
Emotikon selalu muncul dalam berkomunikasi lewat mobile, penggunaan 
emotikon berbeda beda setiap negara dan budaya. Misalnya orang timur 
menggunakan gaya vertikal seperti ^ ^ yang berarti senyuman, sementara 
orang barat bergaya horisontal seperti :-) yang berarti senyuman.    
TANDA DITANDAI DENGAN CONTOH PROSES 
IKON Persamaan / kesamaan Gambar dan patung Dapat dilihat 
INDEKS Hubungan sebab akibat Ada asap ada api. Dapat diperkirakan 







Perbedaan ini karena alasan budaya sejak orang timur yang dikenal 
menafsirkan ekspresi wajah dari mata, sedangkan orang Barat lebih 
mengekspresikan dari mulut.  
Dalam jurnal emotikon style (2013: 22) terdapat beberapa temuan 
menarik, yang pertama Emotikon  biasanya digunakan dalam konteks yang 
positif dan ringan dan yang memiliki arti, sedangkan perasaan sentimen 
cemas jarang disertai dengan  emotikon. Yang kedua, pengguna terus 
memperluas makna emotikon dengan mengadopsi varian dari bentuk-bentuk 
tindakan seperti :) dengan representasi bergambar dari fitur wajah seperti 
winks atau kedipan mata ;), dahi = :),  dan senyuman lebar :-) varian ini 
kadang-kadang dikaitkan dengan berbagai jenis mempengaruhi dari bentuk 
tindakan mereka. Ketiga, setiap negara pasti menggunakan gaya emotikon 
yang berbeda beda sesuai dengan budaya nya. Yang terakhir, semakin 


















Gambar 2.2 (Sumber: Google) 
Disetiap negara penggunaan gaya emotikon terlihat jelas 
perbedaannya, gaya horizontal yang popular di negara negara barat dan 
vertical yang popular di negara timur. Gaya horisontal, populer digunakan 
di negara-negara barat dengan  menekankan mulut untuk mengekspresikan 
emosi dan umum menggunakan tanda titik dua (:) untuk mata. Bentuk mulut 
yang berbeda digunakan untuk mengekspresikan (misalnya, positif, negatif) 
dan makna (misalnya, senang, sedih, terkejut). Sebaliknya, gaya vertikal, 
populer digunakan di negara-negara timur, dengan menekankan mata untuk 
mengekspresikan emosi.  
Karakter garis bawah () umumnya digunakan untuk mulut, 





saja varian mulut: () {} D P p b o O 0 X # - 
sedangkan varian mata ::; T @ - o O X x + = ¿¡ .  
Tabel dibawah ini untuk menunjukkan perbedaan gaya vertical dan 
horizontal: 
Tabel 2.3 perbedaan gaya vertical dan horizontal pada emotikon 
Gaya Bentuk 
emotikon 
Efek Arti Contoh 
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Ingin tahu, menakjubkan 
( * * ) 
^___^ T___T 
^.^ , ^_^, T.T 
^^; , -_- ;;; 
-___-^ 








GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. Youtube  
Youtube adalah situs web yang menyediakan berbagai macam video 
mulai dari video klip sampai film, serta video-video yang dibuat oleh pengguna 
Youtube sendiri. Tidak sedikit orang-orang yang menjadi terkenal hanya dengan 
meng-upload video mereka. Oleh karena itu Youtube menjadi salah satu pilihan 
bagi mereka yang ingin mencoba peruntungan. Mulai dari menyanyi atau pun 
menari bisa menjadi sebuah pilihan, tidak sedikit artis-artis masa kini yang 
awalnya terkenal karena Youtube. Contohnya Ria Ricis berawal dari membuat 
video lucu di instagram kemudian memasukan videonya ke Youtube sehingga 
Ricis menjadi terkenal sampai saat ini. Saat ini Youtube sangatlah booming di 
masyarakat karena masyarakat bisa menonton sinetron yang biasa diputar di 
televise bahkan menonton film, Youtube juga memudahkan kita untuk mencari 
data dan belajar tutorial pembuatan apapun itu contohnya (resep masakan, resep 
mengubah barang bekas menjadi barang yang berguna, dan tutorial makeup) 
Selain itu durasi video dalam Youtube juga lebih lama dibanding video di 
instagram yang maksimal durasi satu menit. Alasan penulis memilih Youtube 
karena objek dari penelitian saat ini lebih terkenal dan aktif menjadi Vlogger di 






tempat untuk mempromosikan video blog nya di Youtube dan juga untuk 
mempromosikan endorse dari beberapa produk yang diajak bekerjasama 
dengannya.  
1. Sejarah Youtube  
Youtube adalah sebuah sebuah situs web video sharing (berbagai 
video) populer yang didirikan pada Februari 2005 oleh tiga orang bekas 
karyawan PayPal : Steve Chen, Chad hurley, dan Jawed Karim. Menurut 
perusahaan penelitian internet, Hitwise, pada Mei 2006 Youtube memiliki 
pangsa pasar sebesar 43 persen. Para pengguna dapat memuat, menonton 
dan berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-video di Youtube 
adalah klip musik (video klip), film, TV, serta video buatan para 
penggunanya sendiri. Format yang digunakan video-video di Youtube adalah 
.flv yang dapat diputar di penjelajah web yang memiliki plugin Flash Player. 
Pada tahun 2005 Youtube mengubah nama domainnya menjadi 
www.Youtube.com, pemilihan nama http://www.Youtube.com 
mengakibatkan masalah bagi sebuah situs bernama mirip, 
http://www.utube.com. Pemilik situs, Universal Tube & Rollform 
Equipment, mengajukan gugatan terhadap Youtube pada November 2006 
setelah mengalami kelebihan beban secara teratur yang diakibatkan oleh 
orang yang mencari situs Youtube. Pada November 2006, Youtube, LLC 
dibeli oleh Google dengan nilai US$1,65 miliar dan resmi beroperasi sebagai 





 Hingga saat ini menurut data statistik Youtube, pengguna Youtube 
diseluruh dunia telah mencapai satu milyar serta total penayangan setiap 
video yang diunggah ke situs Youtube telah mencapai satu triliun 
penayangan . Tidak hanya itu setiap menitnya video yang diunggah ke 
Youtube senilai 300 jam. Sebanyak enam milyar jam rata-rata video di 
Youtube telah ditonton dalam satu bulan. Berdasarkan data yang dilansir 
oleh Digital Marketing Ramblings (2013) rata-rata satu pengguna 
menghabiskan waktu mengakses situs Google terutama Youtube selama 462 
menit.Pada bulan Maret 2010, Youtube mulai menyiarkan konten tertentu 
secara gratis, termasuk 60 pertandingan kriket Indian Premier League. 
Menurut Youtube, ini merupakan siaran acara olahraga besar via Internet 
pertama di dunia yang bersifat gratis.  
Pada tanggal 31 Maret 2010, Youtube meluncurkan desain situs baru 
dengan tujuan menyederhanakan antarmuka dan meningkatkan waktu yang 
dihabiskan pengguna di situs ini. Manajer Produk Google Shiva Rajaraman 
berkomentar: "kami merasa perlu mundur sedikit dan membereskan 
segalanya." Pada bulan Mei 2010, Youtube dilaporkan melayani lebih dari 
dua miliar video per hari, jumlah yang dianggap "nyaris dua kali lipat 
penonton primetime di ketiga jaringan televisi terbesar Amerika Serikat". 
Pada Mei 2011, Youtube melaporkan di blog perusahaannya bahwa situs ini 





Youtube menyatakan bahwa jumlah tersebut naik menjadi empat miliar per 
hari. Bulan Oktober 2010, Hurley menyatakan akan mengundurkan diri dari 
jabatan CEO Youtube dan menjadi penasihat perusahaan. Salar Kamangar 
akan mengambil alih kendali perusahaan ini. Pada bulan April 2011, James 
Zern, seorang teknisi perangkat lunak Youtube, mengungkapkan bahwa 30 
persen video di Youtube mewakili 99 persen kunjungan ke situs ini. Pada 
November 2011, jejaring sosial Google+ terintegrasi langsung dengan 
Youtube dan penjelajah web Chrome, sehingga video-video Youtube bisa 
ditonton di Google+.  
2. Logo Youtube 
Logo Youtube sangat populer di internet dan tentunya logo Youtube 
sangat akrab bagi sebagian besar pengguna internet. Logo ini menjadi 
gambar video penyiaran yang menjamin bahwa pengguna akan mengalami 
pengalaman online yang paling memuaskan baik dalam berbagi, meng-
upload dan menonton jutaan video. Logo Youtube dapat dibagi menjadi dua 
fitur dan fitur pertama kata "You" dicetak di hitam sementara "tabung" telah 
dibatasi oleh persegi panjang merah yang membedakan yang pertama. 
Slogan Youtube adalah "broadcast yourself" dan anda dapat melihatnya di 
bawah fitur dua logo. Penggunaan warna-warna yang terlihat seperti hitam, 





 Dari tahun 2005 hingga saat ini, Youtube telah mengubah logo 
sebanyak empat kali, tetapi tidak banyak perubahan yang dilakukan dalam 
mengubah logo Youtube. Hanya sedikit penyesuaian warna dan teks.  
Berikut perubahan logo Youtube : 
 
Gambar 3.1 (Sumber: Youtube) 
Logo Youtube tahun 2005- 2009 
Logo alternatif yang digunakan selama periodwas pertama logo 
dengan slogan "broadcast yourself" dan itu digunakan dari tahun 2005 
hingga 2009. 
 
Gambar 3.2 (Sumber: Youtube) 





Logo ini direncanakan akan diluncurkan pada tahun 2003 tetapi proses 
peluncuran ditunda hingga 2005. Gambar pertama dari logo menampilkan 
kata "You" hitam dengan merah gambar persegi panjang bulat berwarna 
dengan kata "Tabung" tertanam di atasnya. Gambar ini digunakan sebagai 
logo sekunder sejak 2011. slogan “ Broadcast yourself”  telah dihapus. 
 
Gambar 3.3 (Sumber: Youtube) 
Logo Youtube tahun 2011-2013 
Pada bulan Juli 2011, rencana modifikasi untuk logo diperkenalkan. 
Hasil berubah menjadi logo baru Youtube beberapa bulan setelah 
pengenalan rencana tersebut. Layout baru diperkenalkan terakhir pada 6 
Desember 2012. 
 
Gambar 3.4 (Sumber: Youtube) 





Sekarang ini adalah logo baru yang digunakan oleh Youtube. Diubah 
pada Januari 2013, fitur berbentuk persegi panjang merah diubah dari 
berwarna merah gelap untuk mencerahkan warna merah yang ada pada 
tabung. 
B. Biografi Ria Ricis 
Ria yunita atau yang terkenal dengan nama Ricis, perempuan yang lahir 
di Batam 21 tahun yang lalu merupakan adik dari ustadsah Oki Setiana Dewi. 
Ricis merupakan mahasiswi ilmu komunikasi di Universitas Pancasila Jakarta.  
Sebelum menjadi terkenal di media sosial Ricis dulunya merupakan pemeran dari 
beberapa iklan di televise dan belum memakai hijab. Ricis merupakan anak yang 
senang bergaul dan selalu berpikir dia mau berbeda diantara kedua kakaknya. 
Ricis beranggapan kalau Ricis telah menggunakan hijab, Ricis akan susah untuk 
melakukan kegiatan dan mendapatkan pekerjaan. Disuatu ketika kakak pertama 
Ricis memberikan jilbab dihari ulang tahunnya, Oki Setiana Dewi saudara 
pertama Ricis meminta Ricis untuk menggunakan hijab, dan pada saat itu Ricis 
mulai menggunakan hijab karena Ricis tidak ingin kakak kandungnya merasa 
kecewa. Ketakuan yang Ricis pikirkan ternyata tidak terbukti, bahkan setelah 
berhijab Ricis mendapatkan pekerjaan yang hasilnya lebih dari pekerjaan bintang 
iklan sebelum berhijab. Mulai saat itu Ricis membuktikan bahwa dia bisa 





Bahkan dengan hijabnya Ricis bisa memberikan motivasi dan inspirasi 
bagi remaja di Indonesia. Awal karir Ricis setelah berhijab dimulai dari membuat 
video lucu di instagram, Ricis terkenal menjadi selebgram yang selalu membuat 
video menghibur dengan ciri khas ekspresi muka yang di tampilkan dan juga 
video yang diunggah selalu mengikuti apa yang sedang populer di media sosial. 
 Ricis berpendapat, (2016:23)  “Media sosial bukan hanya lahan untuk 
cari perhatian orang atas kekesalan suasana hati tetapi kalau kita memanfaatkan 
dengan baik hasilnya pun akan baik”. Perbedaan Ricis dengan Vlogger yang 
lainnya, dalam Vlogger Ricis selalu ceria, tidak pernah menjelek jelekan karya 
orang lain dan selalu memberikan motivasi dan inspirasi.  Saat ini Ricis semakin 
terkenal dengan video yang selalu diunggah di media sosial, karena mengunggah 
video di instagram durasinya sangat terbatas Ricis memutuskan untuk beralih ke 
Youtube tanpa adanya batasan durasi. Ricis juga termasuk salah satu Vlogger 
perempuan di Indonesia yang selalu memberikan inspirasi dalam videonya dan 
kini Ria Ricis telah menjadi salah satu model endorse fashion hijab.  
C. Video Blog 
Video-Blog, atau bisa disingkat Vlog, merupakan suatu bentuk kegiatan 
blogging dengan menggunakan medium video di atas penggunaan teks atau 
audio sebagai sumber media utama. Berbagai perangkat seperti ponsel 





dilengkapi dengan mikrofon merupakan modal yang mudah untuk melakukan 
aktivitas video blogging. 
Video blog masih dapat disebut sebagai bentuk lain dari televisi internet. 
Video blogging biasanya ada juga yang dilengkapi dengan keterangan teks atau 
gambar foto, serta untuk beberapa video blogging, menyantumkan data lainnya. 
Video blog sendiri dapat dibuat dalam bentuk rekaman satu gambar atau 
rekaman yang dipotong ke beberapa bagian. Dengan  perangkat lunak yang 
tersedia, seseorang dapat menyunting video yang mereka buat dan 
memadukannya dengan audio, serta menggabungkan beberapa rekaman ke dalam 
satu gambar, sehingga menjadi suatu rekaman video blogging yang padu. Vlog 
sebenarnya tidak berbeda dengan Blog yaitu sebagai media sharing melalui 
media internet. Perbedaannya, Vlog adalah konten digital yang memanfaatkan 
media visual dan audio, yang saat ini banyak dijumpai di Youtube. Sementara 
Blog merupakan konten writer atau sharing melalui media internet dengan 
tulisan.  
Secara sederhana Vlog adalah sebuah konten kreatif yang dibuat oleh 
seseroang untuk membagikan diary kehidupannya dalam bentuk video yang 
sengaja di tayangkan kepada banyak orang. Vlog dibuat untuk menyajikan 
informasi yang menarik, lucu, unik, dan kretaif. Pembuat Vlog disebur dengan 
Vlogger contohnya Ria Ricis yang selalu membuat Vlog dan mendapatkan 





menonton, sharing video ataupun membuat Vlog dan mengupload di Youtube 
disebut sebagai Youtuber.   
Membuat Vlog ataupun menjadi Vlogger adalah sebuah cara mudah 
dalam bekerja untuk mendapatkan uang dari internet. Sebab pekerjaan sebagai 
Vlogger hanya dengan menemukan ide dan membagikan pengalaman melalui 
video. Semakin banyak video yang dibuat dan semakin tinggi jumlah viewers 
dan subscriber maka semakin banyak pula uang yang dapat diperoleh dari 
internet.  Bukan hanya dalam hal menghibur, Vlog juga bisa memberikan kita 
penonton akses terhadap pengetahuan. Beberapa Vlogger secara sengaja atau 
tidak disengaja pasti memberikan pengetahuan secara umum kepada para 
penonton. Pengetahuan bisa datang dari opini sang Vlogger terhadap sesuatu, 
pengalaman yang dilalui oleh sang Vlogger, tips dan trik yang dibagikan secara 
spontan oleh Vlogger dan terkadang memang ada bahasan khusus yang dibuat 
khusus untuk konten Vlog namun dibuat secara sederhana atau santai.  
Vlog di indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat sampai 
tahun ini. Banyak Youtubers yang biasa memiliki konten dan viewers yang 
banyak masuk dalam ranah Vlog. Jadi otomatis semakin banyak pula Vlog yang 
berkualitas. Namun tidak hanya Youtubers saja yang memiliki Vlogger banyak 
orang yang tidak berlatar belakang Youtube atau bukan Youtube sebelumnya 
memiliki Vlog dengan konten yang menarik yang biasanya adlaah seorang 





Jadi pada perkembangan Internet di indonesia yang semakin meningkat, 
maka konsumsi hiburan non tv seperti Youtube akan mengalami perkembangan 
juga. Oleh karena itu konten yang ada di Youtube akan bertambah salah satunya 
yang paling sederhana namun menarik adalah Vlog, jadi Vlog sangat bisa 
menjadi alternatif hiburan dan pengetahuan yang akan terus berkembang dan 
bertambah banyak karena menghadirkan keuntungan kepada kedua pihak 
(Vlogger dan Youtuber). 
1. Sejarah Vlog 
Bila dahulu satu situs (blog) dipakai sebagai media sharing beragam 
info, saat ini kelihatannya trend mulai sedikit berubah. Bukanlah saja situs 
(blog), tetapi Vlog mulai disukai oleh anak muda untuk tunjukkan 
eksistensinya. Devinisi Vlog sendiri yaitu satu video yang diisi bermacam 
content dapat diisi mengenai opini, cerita keseharian, atau apa pun yang lalu 
disisipkan pada suatu situs atau situs (blog). Yang membedakan pada 
Vlogger serta Youtuber yaitu umumnya Youtuber tak menyematkan 
videonya ke sebuah situs (blog) /situs. semula kemunculan Vlog yaitu saat 
pada tahun 2000 seseorang yang bernama Adam Kontras yang 
mempublikasikan satu video pada situs (blog) nya. Lalu pada tahun yang 
sama arti Vlog nampak ketika Adrian Miles memposting satu video yang 
lalu memakai arti Vlog yang mengacu pada content yang ia tulis. Lalu pada 
tahun 2004, Vlog jadi lebih popular diluar negeri waktu Steve Garvield 





tahunnya video situs (blog). Satu tahun selanjutnya pada tahun 2005 Vlog 
makin popular, website video berbagi Youtube lalu nampak yang lalu segera 
jadi situs yang paling banyak dikunjungi kelima didunia.  
2. Perkembangan Vlog di Indonesia  
Di Indonesia, penggunaan video blogging mulai disadari ketika pada 
tahun 2009 muncul sebuah video rekaman pribadi seorang aktris dan 
penyanyi muda terkenal bernama Marshanda , yang tersebar luas di Youtube 
dan menjadi topik yang  hangat dibicarakan saat itu, karena video tersebut 
berisikan ungkapan perasaan pribadi sang artis. 
Selain itu, fenomena video blogging yang terjadi pada tahun 2010 di 
Indonesia juga ditunjukkan dengan hadirnya dua orang gadis muda asal Jawa 
Barat bernama Sinta dan Jojo yang merekam diri mereka sedang menari dan 
menyanyikan lagu-lagu secara Lipsync, salah satunya yang paling membuat 
mereka tenar ialah lagu ”Keong Racun”. Popularitas video blogging Sinta 
dan Jojo yang menyanyikan lagu dengan lipsync ditunjukkan dengan 
pemberitaan di media massa, serta animo masyarakat yang meniru gaya 
menari mereka berdua, bahkan ada yang menjadikannya sebagai suatu 
kompetisi oleh masyarakat lokal di Indonesia. 
Popularitas video blogging di Indonesia, terutama yang hadir di situs 
Youtube juga disusul dengan video blogging oleh Gamaliel dan Audrey, 
sepasang kakak-beradik yang membagi rekaman-rekaman video mereka 





yang dilakukan Gamaliel dan Audrey ini dikenal juga dengan istilah cover 
atau cover version, yaitu menyanyikan kembali lagu-lagu dari penyanyi yang 
sudah ada atau sudah populer, di mana aktivitas ini banyak dilakukan oleh 
para video blogger di Youtube. Dan juga Ria Ricis yang terkenal dengan 
Vlognya yang unik dan bermanfaat. 
 
D. Fansclub Ricis #theRicis 
Tentunya dibalik kesuksesan, Ricis memiliki penggemar yang selalu 
memberikan semangat kepada Ricis, yaitu #theRicis. Fansclub dari Ricis ini 
berbeda dengan fansclub artis yang lain. #TheRicis tidak akan pernah mencari 
kesalahan orang lain, aktif, selalu berpikiran positif dan tentunya selalu ceria. 
Ricis juga tidak memiliki batasan dengan para fansnya, Di istagram tentunya 
Ricis akan follback (mengikuti kembali) para fans nya dan di Youtube Ricis 
sangat rajin untuk membalas komentar dan menerima saran untuk membuat 
video apa selanjutnya.  
Penggemar dari Ricis bukan hanya dari satu daerah tetapi di Indonesia 
setiap daerah pasti ada #theRicis, terbukti bila Ricis ke daerah daerah di 
Indonesia Ricis selalu menyempatkan untuk bertatap muka dengan #TheRicis 
Dan memang Ricis itu kepribadiannya selalu ceria,  sesuai dengan tagline Ricis-





Disetiap daerah Ricis memiliki theRicis yang selalu mendukungnya, 
disetiap daerah Ricis memilih satu sebagai perwakilan ketua theRicis. Dari setiap 
perwakilan setiap daerah Ricis akan memberitahukan tentang kegiatan apabila 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini mengenai “Pengungkapan Identitas Diri Melalui Media 
Sosial: Studi Mengenai Etnografi Virtual Melalui Virtual Vlog” dengan 
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif dan menggunakan 
metode semiotika Charles S. Pierce dan Etnografi virtual dengan melakukan 
wawancara mendalam melalui media sosial kepada empat informan dan Ria 
Ricis sebagai objek penelitian. 
Pada bagian ini penulis membagi menjadi tiga bagian agar lebih 
sistematis dan terarah yaitu sebagai berikut : 
1. Identitas Informan 
2. Pengungkapan identitas diri di setiap konten Vlog  












1. Identitas informan  
Tabel 4.1 informan profil 
no Nama Umur Pekerjaan 
1 Ria Ricis 22 tahun Mahasiswa dan Vlogger 
2 Iza 20 tahun Mahasiswa  
3 Iren 22 tahun Mahasiswa 
4 Khusnul khatimah 19 tahun Siswa  
5 Nabila 19 tahun Siswa  
 
( Sumber: Hasil Wawancara ) 
 
Setelah penulis melakukan wawancara, berikut merupakan identitas 
dari Ricis para penggemar Ricis dalam penelitian ini: 
1) Identitas Ria Ricis  
 Vlogger yang menjadi objek dalam penelitian ini dan berhasil 
penulis wawancara adalah Ria Ricis, Ricis yang berumur 22 tahun 
merupakan mahasiswi aktif di Universitas Pancasila Jakarta, fakultas 
ilmu komunikasi. Ricis aktif menjadi seorang Vlogger pada tahun 2015 
dan memiliki 95 video dalam akun Youtubenya. Dari tahun 2015 





subscriber Ricis telah mecapai 661.596 subscriber. Ricis 
mengungkapakan identitas dirinya melalui beberapa konten Vlognya 
yaitu yang pertama, daily Vlog. Dalam daily Vlog Ricis menunjukkan 
aktivitas bersama sahabat, keluarga, aktivitas di kampus dan saat 
bekerja. Kedua, Vlog dakwah, Ricis menyebarkan agama islam melalui 
Vlog dakwah yang menghibur. Ketiga, Ricis mengikuti fenomena yang 
sedang tren dalam bentuk video blognya contohnya, PPAP dan om 
telolet om. Yang terakhir Vlog QnA, melalui Vlog QnA Ricis 
memberikan kesempatan kepada penggemarnya untuk bertanya. Dalam 
membuat Vlog Ricis selalu membuat dari pengalaman pribadi, orang 
orang disekitarnya dan fenomena yang terjadi di dunia.  
2) Identitas informan pertama 
Iza adalah salah satu anggota Thericis. Thericis merupakan nama 
penggemar dari Ria Ricis. Iza yang berumur 20 tahun, merupakan 
mahasiswi dari Universitas Hasanuddin fakultas ilmu kelautan. Iza 
bergabung di theRicis pada tahun 2015 awal Ricis muncul menjadi 
selebgram. Alasan Iza menyukai Ricis karena Ricis salah satu Vlogger 
yang menggunakan hijab dan tentunya dalam Vlognya selalu memberi 







3) Identitas informan kedua 
Iren adalah salah satu anggota Thericis. Iren yang berumur 22 
tahun merupakan mahasiswa di Universitas fajar Makassar. Iren 
bergabung di thericis pada bulan Februari 2016. Alasan Iren menyukai 
dan bergabung di thericis karena Vlog Ricis yang sangat menghibur. 
4) Identitas informan ketiga  
Khusnul Khotimah adalah salah satu anggota TheRicis. Khusnul 
yang berumur 19 tahun dan masih duduk di bangku sekolah menengah 
atas di SMK 8  Makassar menyukai Ricis sejak akhir 2015. Alasan 
Khusnul menyukai Ricis karena Ricis sangat menghibur dan selalu 
memberikan motivasi dalam Vlognya, dan juga sangat ramah dan tidak 
sombong. 
5) Identitas informan keempat 
Nabila adalah salah satu anggota TheRicis di Jakarta, Nabila yang 
berumur 19 tahun dan yang masih duduk di bangku sekolah menengah 
atas di Jakarta bergabung menjadi theRicis pada awal 2016. Alasan 
Nabila menyukai Ricis, karena Ricis selalu menghibur dan Vlognya 








2. Pengungkapan identitas Ricis di Media Sosial Youtube melalui konten  
Vlog. 
a. Vlog 
1) Daily Vlog  
1. Aktivitas bersama keluarga
 
Gambar 4.1 daily Vlog aktifitas bersama keluarga 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Secara visual dalam konten daily Vlog Ricis bersama 
dengan keluarga, Ikon yang terdapat pada Vlog Ricis yaitu: 
terdapat tiga orang perempuan, yang dua perempuan 
menggunakan syar‟i dan satu perempuan menggunakan hijab, 
dan dalam Vlog tersebut terdapat figura kaligrafi. Indeks yang 
ditunjukkan dalam Vlog Ricis yaitu, ekspresi yang ditampilkan 
oleh ketiga perempuan saling berbeda. Perempuan yang 
mengenakan syar‟i berwarna merah muda menunjukkan sifat 
yang lebih pendiam, lemah lembut dan anggun, sedangkan 





menunjukkan lebih dewasa dan tegas dan perempuan yang 
mengenakan hijab berwarna pink dan menggunakan kacamata 
serta kaos hitam putih menunjukkan  lebih ekspresif dibanding 
perempuan yang lain, ceria dan ekspresi muka menunjukkan dia 
konyol. Dari segi symbol yang terdapat pada Vlog ialah Logo 
Ricis yang selalu ada, kaligrafi yang terlihat pada dinding 
menunjukkan bahwa Ricis dan sekeluarga beragama islam.  
 Secara audio ikon  suara yang terdapat dalam Vlog 
yaitu suara tepuk tangan, instrument yang digunakan dalam Vlog 
Ricis, dan suara orang yang sedang tertawa dan mengucapkan 
“Assalamualaikum teman teman”. Dari segi indeks suara tepuk 
tangan menunjukkan bahwa suasana dalam Vlog sedang bahagia 
dan kehebohan. Pada instrumen musik dalam Vlog Ricis, 
menunjukkan bahwa suasana dalam Vlog tersebut sangat meriah. 
Salam yang selalu diucapkan pada awal Vlog Ricis menunjukkan 










2. Aktivitas Ricis bersama sahabat 
 
I   
 
Gambar 4.2 daily Vlog aktifitas bersama sahabat 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Secara visual dalam konten daily Vlog Ricis bersama 
dengan sahabatnya, Ikon yang terdapat pada Vlog Ricis yaitu: 
pakaian yang digunakan, dan nama toko yang  ada pada 
Vlognya. Indeks yang ditunjukkan dalam Vlog Ricis yaitu 
ekspresi dan gerakan tubuh yang dilakukan Ricis bersama 
sahabatnya menunjukkan suasana yang bahagia, ceria dan 
kompak. Pakaian yang digunakan Ricis dan sahabatnya 
menunjukkan gaya yang sederhana dan lebih santai. Ricis yang 
selalu menyapa orang- orang disekitarnya menunjukkan bahwa 
Ricis memiliki sikap yang ramah. dan nama toko yang tampil 
pada Vlog Ricis menunjukkan bahwa Ricis sedang berada di 
Mall. Dari segi symbol, terdapat Logo Ricis yang selalu ada 
dalam Vlog nya, dan nama toko yang menunjukkan lokasi 






Secara audio ikon suara yang terdapat dalam Vlog yaitu 
instrument music, suara orang yang sedang tertawa dan 
backsound dalam Vlog Ricis dan ucapan “Assalamualaikum 
teman-teman”.  Dari segi indeks instrument dalam Vlog Ricis, 
menunjukkan bahwa suasana dalam Vlog tersebut sangat seru 
dan heboh. Suara orang sedang tertawa, menunjukkan bahwa 
Ricis dan sahabatnya dalam Vlog Ricis sedang berbahagia dan 
senang  dan Backsound dalam Vlog Ricis menunjukkan bahwa 
dalam Vlog Ricis ada unsur komedi yang membuat orang 
terhibur. Salam yang selalu diucapkan pada awal Vlog Ricis 
menunjukkan Ricis seorang muslim. 
3. Aktivitas Ricis di kampus 
 
Gambar 4.3 daily Vlog aktifitas di kampus 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Secara visual ikon yang terdapat pada Vlog Ricis yaitu , 
Hijab yang digunakan, ruang kelas dan kertas nilai ujian. Dari 
segi indeks yang  muncul yaitu Ricis membuat dosen 





muka yang menunjukkan bahwa Ricis memiliki sifat yang 
konyol, lucu dan selalu ceria. Nilai yang ditunjukkan Ricis pada 
Vlognya, mengungkapkan bahwa Ricis mulai jarang menerima 
pekerjaan karena nilai nya yang sedang menurun. Dan Ricis 
menyapa seorang pekerja di kampusnya menunjukkan bahwa 
Ricis orang yang sangat ramah dan disukai banyak orang.  Dari 
segi symbol ruang kelas dan papan lokasi menunjukkan Ricis 
sedang berada di kampus. 
Secara audio ikon suara yang terdapat pada Vlognya yaitu 
instrument musik dan backsound yang digunakan, dan suara 
membuka dan menutup pintu. Dan ucapan “Assalamualaikum 
teman teman”.  Dari segi indeks instrument dalam Vlog Ricis, 
menunjukkan bahwa suasana dalam Vlog tersebut menegangkan, 
backsound dalam Vlog Ricis menunjukkan bahwa dalam Vlog 
Ricis ada unsur komedi yang membuat orang terhibur dan suara 
membuka dan menutup pintu ruangan kelas, bahwa seseorang 
sedang masuk dan keluar dari dalam ruangan kelas. Salam yang 








4. Aktivitas Ricis saat bekerja  
 
Gambar 4.4 daily Vlog aktifitas saat bekerja 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
 Secara visual dalam konten daily Vlog Ricis dalam 
aktivitas saat bekerja, ikon yang terdapat dalam Vlog Ricis yaitu 
enam laki laki dan perempuan, pakaian yang digunakan, dan 
pemandangan dalam Vlog Ricis. Dari segi indeks, dalam 
Vlognya ditunjukkan beberapa orang yang sedang bersama 
Ricis, beberapa orang tersebut adalah tim dari Ricis saat syuting, 
ekspresi muka dan gerakan tubuh Ricis yang berlebihan dan beda 
dari yang lain menunjukkan kalau Ricis orang yang konyol, 
ekspresif dan selalu ceria. Pakaian yang digunakan Ricis tetap 
fashionable dan bisa menyesuaikan saat bekerja. Dari segi 
symbol, terdapat symbol yang menunjukkan sebuah maksud 
yaitu pemandangan gunung dan air terjun menggambarkan Ricis 
sedang bekerja di alam yang terbuka. 
Secara audio ikon suara yang terdapat dalam Vlog Ricis 





suara angina, burung berkicau dan suara air terjun dan ucapan 
salam “Assalamualaikum teman-teman”. Dari segi indeks 
instrument musik dalam Vlog Ricis, menunjukkan bahwa 
suasana dalam Vlog tersebut sangat menyenangkan dan 
menegangkan, backsound dalam Vlog Ricis menunjukkan bahwa 
dalam Vlog Ricis ada unsur komedi yang membuat orang 
terhibur dan Suara angin, burung yang berkicau dan suara air 
terjun menunjukkan kalau Ricis sedang berada di alam terbuka 
untuk keperluan syuting. Salam yang selalu diucapkan pada awal 
Vlog Ricis menunjukkan Ricis seorang muslim. 
2) VLOG DAKWAH  
  
Gambar 4.5 Vlog dakwah  
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Secara visual dalam konten Vlog dakwah, ikon yang terdapat 
dalam Vlog yaitu, seseorang yang telah meninggal, kamar tidur, 
telepon dan pisang. Dari segi indeks yang muncul yaitu Ricis 
mengingatkan temannya untuk sholat setiap adzan menunjukkan 
sikap rajin dan sangat tepat waktu.  Seorang perempuan yang tidur 





itu malas. Pisang yang digunakan dalam Vlog diibaratkan adalah 
telepon genggam, menunjukkan dalam Vlog ini tetap ada unsur 
komedinya. Surah yang dimasukan kedalam Vlog Ricis 
mengingatkan agar umat muslim lebih taat dalam menjalankan 
sholat lima waktu. Seorang perempuan yang meninggal 
menunjukkan agar umat  islam lebih tepat waktu dalam 
menjalankan sholat dan tidak menunda-nunda. Dari segi symbol 
dalam Vlog Ricis menunjukkan lokasi kamar yang ditempati saat 
tidur dan musholla saat melakukan sholat.  
Secara audio terdapat ikon suara yaitu, instrument musik 
dalam Vlog Ricis, suara adzan, suara tombol handphone yang 
berbunyi dan suara handphone  yang ditekan. Ucapan salam 
“Assalamualaikum teman teman”. Dari segi indeks, instrumen 
musik dalam Vlog Ricis, menunjukkan bahwa suasana dalam Vlog 
tersebut menegangkan dan sedih, suara adzan dalam Vlog 
menunjukkan seseorang akan melakukan sholat, Suara handphone 
berbunyi menunjukkan bahwa ada seseorang yang sedang 
menelfon, suara handphone berbunyi menunjukkan bahwa ada 
seseorang yang sedang menelfon dan suara tombol handpone 





seseorang melalui handphone. Salam yang selalu diucapkan pada 
awal Vlog Ricis menunjukkan Ricis seorang muslim. 
3) VLOG FENOMENA 
 
Gambar 4.6 Vlog fenomena  
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Secara visual dalam konten Vlog  fenomena, ikon yang 
terdapat dalam Vlog Ricis yaitu, hijab, kacamata, pakaian dan 
property yang digunakan seperti nanas, apel, pulpen. Dari segi 
indeks, dalam Vlog Ricis yang muncul yaitu pakaian dan kacamata 
yang digunakan Ricis adalah tiruan dari video PPAP yang asli, tapi 
Ricis membuat pakaian yang digunakan lebih menarik dari video 
PPAP yang asli. Ini menunjukkan Ricis sangat kreatif, konyol dan 
lucu.  Hijab yang digunakan menunjukkan bahwa Ricis seorang 
muslim. Properti yang digunakan seperti nanas, apel dan pulpen 
sebagai tambahan dan hiburan dalam Vlognya. Dengan Vlog ini 





yang sedang fenomena di dunia dan membuat ulang dengan gaya 
Ricis sendiri. Dari segi symbol, ruang tamu menunjukkan lokasi 
dalam Vlog Ricis.  
Secara audio ikon yang terdapat pada Vlog yaitu, musik asli 
dari video PPAP dan seseorang tertawa. Dan ucapan salam 
“Assalamualaikum teman-teman”. Dari segi indeks Ricis tetap 
menggunakan music asli dari PPAP agar tetap terlihat seperti video 
PPAP yang asli, dan suara tertawa menunjukkan Ricis sangat 
menyukai gerakan yang dilakukan dalam Vlog fenomena ini. Salam 
yang selalu diucapkan pada awal Vlog Ricis menunjukkan Ricis 
seorang muslim. 
4) VLOG QnA (Questions and answer) 
 
Gambar 4.7  Vlog QnA 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Secara visual dalam konten Vlog  QnA, ikon yang terdapat 
dalam Vlog Ricis yaitu, kacamata, hijab, pakaian dan pertanyaan 





kacamata yang digunakan Ricis dan diletakkan di atas kepala 
menunjukkan bahwa Ricis memiliki sikap yang konyol dan lucu. 
Cara berpakain Ricis dan Anisa pohan juga menunjukkan kalau 
Ricis dan Anisa fashionable dan mengikuti tren saat ini. Kolom 
pertanyaan yang diambil dari kolom komentar menunjukkan bahwa 
Vlog ini adalah Vlog QnA yang memberikan kesempatan kepada 
penggemar untuk bertanya kepada Ricis. Dari segi symbol kursi dan 
meja yang digunakan Ricis menunjukkan lokasi ruangan.  
Secara audio ikon suara yang terdapat dalam Vlog Ricis, 
ucapan salam “Assalamualaikum teman teman”, suara orang 
tertawa dan suara tepuk tangan. Dari segi indeks suara ucapan 
salam yang selalu diucapkan oleh Ricis menunjukkan bahwa dia 
seorang muslim, suara orang tertawa dalam Vlognya menunjukkan 
bahwa suasana dalam Vlog tersebut sedang bergembira dan senang.  
 
b. Hasil wawancara yang menunjukkan pengungkapan Identitas diri 
Ria Ricis di Media Sosial Youtube 
Selain menjadi Vlogger Ricis memiliki kesibukan yang tentunya 
masyarakat tidak ketahui, yaitu menjaga ponakan atau anak dari Oki 





media sosial. Hal ini dikemukakan oleh Ricis dalam wawancara yang 
penulis lakukan dengan Ricis, bahwa : 
“Kesibukan saya selalu cari ide dan inspirasi untuk 
postingan ku di media sosial terutama di Vlog saya 
, selain itu saya jagain Maryam, ponakanku anak 
dari kakak kandungku Oki Setiana Dewi”  
(wawancara, 1 April 2017) 
Vlogger muslimah Ria Yunita atau yang saat ini lebih dikenal 
dengan nama Ria Ricis. Ria yunita memiliki alasan menggunakan nama 
Ricis dalam namanya di media sosial. Ricis merupakan kepanjangan 
dari kata Ria cantik dan manis nan baik hati kaya akan kejujuran, maka 
dari itu Ria ingin menambahkan nama Ricis karena nama merupakan 
sebuah doa dan semoga nama yang digunakan itu bisa berdampak baik 
pada dirinya. Hal ini dikemukan Ricis bahwa: 
 “Ricis itu masih ada sambungannya 
sebenarnya.Ricis nabati kaya keju (bukan produk 
makanan ringan) dan ada kepanjangannya (Ria 
cantik dan manis nan baik hati kaya akan 
kejujuran). Kata orang nama adalah sebuah doa. 
Bukan berarti aku tidak menghargai orang tua yang 
memberikan nama asli ria yunita, namun nama 
buatanku sendiri sebagai penambah saja siapa tahu 
dengan nama sepanjang dan sepede itu aku beneran 
jadi sesuai dengan namanya” (Wawancara, 1 April 
2017) 
Ternyata kelucuan dari Ria Ricis bukan hanya di media sosial saja 
tetapi dalam dunia nyata Ricis juga dikenal dengan kelucuannya. 





oleh saudara dan orang tua Ricis. Terbukti, saudara Ricis, Oki Setiana 
dewi selalu menyarankan agar selalu menunjukan sifat aslinya tanpa 
dibuat buat. Dan Oki serta kedua orang tua Ricis selalu mendukung 
segala kegiatan yang Ricis lakukan di media Sosial, bahkan selalu 
mendorong Ricis agar terus aktif di media sosial  sebagai hijaber muda 
yang menghibur teman teman semua. Hal ini dikemukakan oleh Ricis, 
bahwa : 
“Pasti dong terutama, dari kakak sulungku, oki 
setiana dewi. Beliau paling excited mengenai 
setiap postingan aku.beliau juga mengatakan 
bahwa kita harus menampilkan sifat asli kita tanpa 
dibuat buat,  Bahkann beliau juga  yang selalu 
mendorongku agar terus aktif di media sosial 
sebagai hijaber muda yang menghibur teman teman 
semua. Selebihnya tanggapan dari orang tua yang 
sangat baik dan Alhamdulillah semua mendukung 
aktivitas ini” (Wawancara, 1 April 2017) 
Selain dari keluarga Ricis, ternyata dari beberapa fans Ricis juga 
mengatakan bahwa kelucuan Ricis tidaklah berbeda apabila bertemu 
langsung dengan di media sosial. Hal ini disampaikan oleh Iza ( Fans 
Ria Ricis di Makassar), bahwa:  
“Tidak ada sih, sama saja kalau dia di medos dan 
dunia nyata, karena saya pernah ketemu 1 kali 
memang seperti itu tingkah lakunya, Selalu 
menyapa orang di sekitarnya, selalu membaut 
orang tertawa karena kelucuannya dan juga selalu 





Kemudian hal yang sama dibenarkan oleh Iren (Fans Ria Ricis di 
Makassar), akan tetapi Ricis memiliki perbedaan sikap ketika badmood, 
hal ini disampaikan bahwa : 
“Tidak ada karena saya sudah bertemu sebanyak 3 
kali waktu di Makassar dan dijarkarta satu kali. 
Tingkah lakunya sama persis dengan tingkah 
lakunya di Vlog. Yang membedakan cuma kalau 
dia lagi badmood dia tenangkan dirinya sendiri dan 
tidak mau diganggu, kalau di media sosial ya pasti 
tidak terlihat karena Ricis tidak mau syuting kalau 
lagi badmood” (Wawancara, 20 februari 2017) 
 
Selanjutnya menurut Khusnul (Fans Ria Ricis di Makassar) 
Ricis selalu mengganggap #theRicis (fans Ricis) itu temannya bukan 
hanya sekedar fansnya. Dibuktikan dengan wawancara yang penulis 
lakukan : 
“Baru ketemu satu kali dan itu sama saja di media 
sosial tidak sombong, selalu membuat orang 
tertawa karna kelucuannya, aktif dan selalu ceria.  
Dia juga  menganggap theRicis itu temannya 
bukan sekedar fans biasa.” (Wawancara, 2 april 
2017) 
 
Dari segala tingkah laku Ricis di Media sosial, ternyata masih 
ada juga haters atau orang orang yang tidak menyukai Ricis. Hal ini 
dibenarkan oleh Ricis bahwa : 
“Mungkin ada tanpa sepengetahuanku. Tapi ada 





komennya sangat mengganggu sekali, mungkin itu 
kali salah satunya ya yang ilfil” (Wawancara 1, 
april 2017) 
 
Sebelum menjadi selebgram dan Vlogger, Ricis sempat menjadi 
talent di salah satu produk local yang diiklankan dan tentunya Ricis 
sudah memiliki penggemar tetapi tidak sebanyak saat ini. Banyak yang 
mengatakan Ricis dulunya memiliki sikap sombong dan kurang terbuka 
dengan fansnya tetapi setelah Ricis menjadi Vlogger dan selebgram 
akhirnya penggemarnya menyadari bahwa Ricis merupakan Vlogger dan 
selebgram yang ceria, selalu membuat orang tertawa dan tidak sombong. 
Itu dibuktikan dalam beberapa Vlog Ricis yang menampilkan kegiatan 
Ricis dan tingkah lakunya dalam  kesehariannya dan juga hasil 
wawancara penulis dengan beberapa penggemar Ricis.  
Hal itu dibenarkan oleh Iza ( penggemar Ricis di Makassar ) bahwa :  
“Awalnya saya kira dia itu sombong ternyata awal 
ketemu dengan dia, dia orangnya sangat tidak 
berbeda dengan yang ada di media sosial. Tetapi 
ramah, aktif dan selalu membuat orang orang 
terhibur. Tapi dengan Vlog nya Ricis bisa 
menampilkan bahwa dia orang yang ceria dan tidak 
sombong karena dia selalu menyapa orang di 
sekitarnya” (Wawancara, 17 februari 2017) 
Dibenarkan pula oleh Iren ( Penggemar Ricis di Makassar) bahwa : 
“Pertama saya berpikir dia pasti sangat berbeda 
sebelum dia terkenal dan saat ini, dan saya 
beranggapan gaya nya dibuat buat. Ternyataa pas 





juga Vlognya membuktikan bahwa dia orang yang 
ceria dan tidak sombong”.(Wawancara 20 februari 
2017) 
 
Saat ini Ricis telah menjadi selebgram dan Vlogger berhijab 
paling top di Indonesia, Ricis sangat tidak menyangka akan predikat 
yang dia dapatkan. Ricis sangat bersyukur dan dia hanya ingin orang 
orang terhibur dengan videonya. Hal ini dikemukakan Ricis bahwa : 
“Pertama aku ga nyangka sekali dengan hal itu, 
padahal awalnya hanya iseng iseng upload video lucu 
eh malah banyak dapat tanggapan baik dan sekarang 
dapat sebutan selebgram dan juga Vlogger . 
Alhamdulillah yang penting teman teman terhibur” 
(Wawancara  1 april 2017) 
Dalam mengungkapkan identitas dirinya, Ria Ricis 
memperlihatkan sebagai remaja yang ceria ekspresif dan tetap sabar 
dalam  menghadapi masalah. Ricis juga membuat Vlog lucu dan 
memberikan caption yang  beredukasi buat penggemar dan 
penontonnya, agar orang yang menonton Vlognya dapat menerima 
informasi tidak telalu berat. Selain itu Ricis selalu menjadi diri sendiri 
dan tampil dengan percaya diri Hal ini di ungkapkan oleh Ricis, bahwa : 
 “Image yang aku perlihatkan adalah sebagai 
remaja yang ceria, ekspresif dan tetap sabar dalam 
mengahadapi masalah apapun. Ada di beberapa video 
aku yang isi captionnya merupakan edukasi untuk 
teman teman. Jadi aku mengkemas edukasi via video 
lucu jadi cara mereka menerima informasi dalam 
caption juga tidak telalu berat. Nah untuk teman 





sesuatu lakukann saja sesuai keinginan. Semua 
memang butuh proses dan latihan. Ya salah satunya 
teman teman bisa belajar acting dan nyanyi atau 
bahkan joget depan kaca agar tau bagaimana diri kita 
yang sebenarnya. Ketika melakukan sesuatu jangan 
setengah setengah . lakukan hingga tuntas awali 
dengan bissmilah dan tanamkan pemikiran baik maka 
dunia akan sangat menyenangkan bagi kita semua, 
mau orang ngomong apa, a sampai z kita harus tetap 
jadi diri sendiri . jangan karena mereka bilang kita 
jangan ini jangan itu harus ini harus itu. Kita jadi 
berubah. Jangan! Akan ada orang orang yang ingin 
menjadi seperti kita atau menjudge kit ahabis habisan. 
Kalau dengerin mulut orang ga aka nada habisnya, 
tetap jadi diri sendiri. Kenapa harus berubah dan jadi 
orang lain apabila ternyata diri sendiri jauh lebih 
menarik selagi tidak merugikan orang lain aku rasa itu 
sah sah saja” (Wawancara 1 april 2017) 
Saat ini Ricis memiliki 661.596 subscriber di Youtube, dan Ricis 
telah mendapatkan silver button play dari Youtube. Ricis telah menjadi 
Vlogger yang terkenal di Indonesia, dan dari beberapa Vlog yang Ricis 
telah upload diYoutube menunjukkan tentang realita remaja dan Vlog 
yang lucu dan bisa menghibur orang banyak. Ricis mendapatkan 
inspirasi dalam pembuatan Vlognya dari pengalaman pribadi dan  
pengalaman  temannya sendiri bahkan terkadang dari meme yang di 
upload di path Ricis ubah dalam bentuk video lucu. Hal ini dibenarkan 
oleh Ricis, bahwa : 
“Saya terinspirasi dari pengalaman pribadi. 
Pengalaman teman teman tapi ada beberapa dapat 
meme di path kemudian dirombak menjadi sebuah 





Adapun tujuan Ricis membuat konten yang menghibur di Vlog 
yaitu  selain karena hobi Ricis, juga untuk menghibur orang banyak 
dengan hal yang bermanfaat dan membangun semangat teman teman. 
Diungkapkan oleh Ricis, bahwa :  
“Tujuan aku Cuma satu . mengeksplor hobi dari pada 
gabut (gaji buta) ga ada kerjaan, mending ya 
melakukan sesuatu yang sekiranya bermanfaat bagi 
orang lain.terus senang aja liat diri sendiri gitu kadang 
malah suka ketawa sendiri . dan tentunya membangun 
semangat teman teman”(Wawancara 1 april 2017) 
Ada beberapa pendapat penggemar Ricis mengenai Vlog Ricis 
yang sangat menghibur.   Hal ini dikemukakan Iza ( penggemar Ricis di 
Makassar) bahwa : 
“Bagus, saya sangat mengikuti Vlog Ricis karena dia 
selalu membuat Vlog sesuai dengan permintaan para 
fansnya. Dan juga di setiap Vlognya dia selalu 
berusaha untuk berkomunikasi dengan para fansnya 
dengan membuat Vlog    Q n A” (Wawancara 20 
februari 2017) 
Dalam Vlog Ricis juga selalu memberikan dakwahdan motivasi, 
hal ini dikemukakan oleh Nabila ( Penggemar Ricis di Jakarta) bahwa :  
“Vlog Ricis sangat bagus dan selalu membuat orang 
terhibur. Dan tentunya setiap Vlognya pasti ada 
dakwahdan motivasi yang dia berikan.” (Wawancara 
5 april 2017) 
Ria Ricis merupakan salah satu Vlogger yang berhijab. Ricis 
memanfaatkan media sosial Youtube dengan membuat Vlog untuk 





Dan menyebarkan demam berhijab dan saling mendukung muslimah 
lainnya Hal ini di benarkan Ricis, bahwa : 
“Buat aku sosmed bermanfaat banget untuk 
menyebarluaskan informasi. Di tambah lagi sosmed 
bersifat tanpa batas. Jadi aku bisa berdakwah sedikit 
untuk mereka pengguna sosmed dan mendukung 
teman teman yang sedang belajar. Lebih tepatnya lagi 
saling berbagi ilmu sebab masih ada beberapa 
postingan ku menggunakan celana dan kadang di 
komen kalo itu masih kurang baik dsb. Jadi saran 
saran mereka aku terima. Jadi bisa saling berbagi ilmu 
aja” (Wawancara 1 april 2017) 
Dalam hal ini,  dalam pembuatan Vlognya dengan Vlog selebriti 
lainnya sangat berbeda. Dalam Vlog Ricis selalu memberikan motivasi, 
dakwahdan juga selalu mengikuti permintaan dari para fansnya untuk 
membuat Vlog selanjutnya. Selalu menampilkan kegiatan yang 
dilakukan dalam Vlognya agar penggemar nya mengetahui apa saja 
yang Ricis lakukan. Beberapa pendapat penggemar Ricis 
mengungkapkan tentang perbedaan Vlog Ricis dengan Vlog Vlogger 
lainnya.  
Iza ( Penggemar Ricis di Makassar) berpendapat vlog Ricis 
berbeda dengan vlog yang lainnya, karena vlog Ricis selalu memberikan 
motivasi, seperti yang dikemukakan bahwa :  
 “Kalau Vlog slebritis yang lain kebanyakan hanya 
mempertontonkan kehidupan sehari harinya dan 
terkesan memamerkan. Kalau Ricis dalam Vlognya 





meskipun terkadang kehidupan sehari harinya karena 
permintaan dari para fansnya yang ingin tau tentang 
Ria Ricis lebih dalam” (Wawancara 26 maret 2017) 
 
Hal ini dikemukakan pula oleh khusnul ( Penggemar Ricis di 
Makassar) bahwa :  
“Kalau Vlog seleb yang lain terlalu banyak drama dan 
terlalu dibuat buat dan tidak bermanfaat  kalau Vlog 
Ricis apa adanya dan selalu bermanfaat selalu 
memberikan dakwaan.”(Wawancara, 2 april 2017) 
Selain itu dikemukakan oleh Nabila ( Penggemar Ricis di 
Jakarta) bahwa: 
“Kalau Vlog seleb yang lain terlalu banyak drama dan 
terlalu dibuat buat dan tidak bermanfaat  kalau Vlog 
Ricis apa adanya dan selalu bermanfaat selalu 
memberikan dakwaan. Ricis selalu khas dengan 
ekspresi mukanya .” (Wawancara, 5 april 2017) 
 
c. Tabel Matriks 
Tabel 4.2 Pengungkapan identitas diri di setiap konten Vlog 
No Konten vlog Aktivitas Keterangan 
1. (Daily vlog) 
Aktivitas     
bersama keluarga  
Dalam vlog ini, Ricis 
sedang merayakan hari 
ibu bersama kedua 
saudara nya, dan juga 
Ricis menceritakan  
bagaimana peran ibu 
Hal ini efektif, 
karena Ricis 
melakukan 







dalam merawat dan 
membesarkan Ricis 
dan kedua saudaranya. 
Serta ibu Ricis 
menjelaskan 
bagaimana karakter 
Ricis dan kedua 
saudaranya.  
bagaimana seorang 
Ricis dan kedua 
saudaranya melalui 
konten vlog ini.  
 Aktivitas bersama 
sahabat 
Dalam vlog ini, Ricis 
menunjukkan suasana 





sahabatnya di salah 
satu Mall. 






 Aktivitas di 
kampus 







dan temannya. Bahkan 
Ricis memberitahukan 
tentang nilai yang 












telah dia dapatkan.   
 Aktivitas Ricis 
saat bekerja 




bekerja, apa saja yang 
dilakukan, serta 
memperkenalkan tim-
tim di tempatnya 
bekerja.   




dilakukan saat dia 
bekerja. 
2. Vlog Dakwah  Dalam vlog ini, Ricis 
menyebarkan agama 
islam melalui vlog, 
memberikan motivasi 
kepada penggemarnya. 
Dalam vlog dakwah 
ini Ricis tetap 
memberikan unsur 
komedi. 
Hal ini efektif, 
karena Ricis 
menunjukkan sikap 
nya yang lucu, dan 








3. Vlog Fenomena Dalam vlog ini, Ricis 
mengulang video yang 
sedang fenomena di 
dunia dan dikemas 
dengan unik dan 
Hal ini efektif , 
Ricis mengikuti 
fenomena yang 
tren saat ini. 





menarik. gerakan tubuh 
Ricis juga 
menunjukkan sikap 
Ricis yang lucu 
dan kreatif.  




vlog. Pertanyaan yang 
meliputi aktivitasnya, 
pekerjaan, dan asmara. 





media sosial.  
(Sumber: Hasil penelitian) 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pengungkapan 
identitas Ricis berjalan dengan baik dan efektif, hal ini sesuai dengan 
teori dari pengungkapan diri  (selfdisclosure) yang dikemukakan 
Johnson bahwa pengungkapan diri adalah pengungkapan terhadap 
situasi yang sedang dihadapinya serta memberikan informasi tentang 
masa lalu yang relevan atau berguna untuk memahami individu tersebut.   
3. Pola Komunikasi antara Ricis  dan penggemar di media sosial Youtube 
a. Tekstual dan emotikon  
 Dalam pola komunikasi yang dilakukan oleh Ria Ricis dengan 
penggemarnya di media sosial Youtube ialah Ricis membalas komentar 






Gambar 4.8 balasan komentar Ricis emotikon sedih 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Dari gambar di atas, secara tekstual dan emotikon yang 
digunakan oleh Ricis adalah   dari segi indeks Ricis menunjukkan 
bahwa dia sedang merasa sedih, kecewa dan gundah gulana. Dari segi 
simbol Ricis menunjukkan melalui sebuah emotikon. 
 
  
Gambar 4.9 balasan komentar Ricis emotikon mencium 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
 Dari gambar di atas, secara tekstual dan emotikon yang 
digunakan oleh Ricis adalah, dari segi indeks Ricis menunjukkan bahwa 
dia sedang bahagia dan menunjukkan ekspresi rasa suka tanpa 
menimbulkan efek yang berlebihan. Dari segi simbol Ricis 
menunjukkan melalui sebuah emotikon yang mengartikan sebuah 







Gambar 4.10 balasan komentar Ricis emotikon tertawa 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Dari gambar di atas, secara tekstual dan emotikon yang 
digunakan oleh Ricis adalah, dari segi indeks Ricis menunjukkan bahwa 
dia sedang tertawa . Dari segi simbol Ricis menunjukkan melalui sebuah 
emotikon yang mengartikan tertawa. 
 
Gambar 4.11 balasan komentar Ricis emotikon menangis 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 Dari gambar di atas, secara tekstual dan emotikon yang 
digunakan oleh Ricis adalah, dari segi indeks Ricis menunjukkan 
perasaan sedang bersedih bahkan menangis. Dari segi simbol Ricis 
menunjukkan melalui sebuah emotikon yang mengartikan sedang 
menangis sampai mengeluarkan air mata, menunjukkan ekspresi sedih  







Gambar 4.12 balasan komentar Ricis emotikon love 
Sumber: akun Youtube Ricis 
Dari gambar di atas, secara tekstual dan emotikon yang 
digunakan oleh Ricis adalah, dari segi indeks Ricis menunjukkan 
ekspresi suka dan bahagia. Dari segi simbol Ricis menunjukkan melalui 
sebuah emotikon yang mengartikan cinta atau love. 
 
Gambar 4.13 balasan komentar Ricis emotikon jatuh cinta 
Sumber: akun Youtube Ricis 
 
Dari gambar di atas secara tekstual dan emotikon yang 
digunakan oleh Ricis adalah, dari segi indeks Ricis menunjukkan  rasa  
suka dan jatuh cinta tetapi bukan sedang jatuh cinta pada lawan jenis 
melainkan karena doa dari penggemarnya. Dari segi simbol  Ricis 












Gambar 4.14 balasan komentar Ricis emotikon memeluk 
Sumber: akun Youtube Ricis 
Dari gambar di atas, secara tekstual dan emotikon yang 
digunakan oleh Ricis adalah, dari segi indeks Ricis menunjukkan 
perasaan yang sedang bahagia. Dari segi simbol Ricis menunjukkan 
melalui sebuah emotikon yang mengartikan sedang memeluk. 
b. Hasil wawancara yang menunjukkan pola komunikasi Ria Ricis 
dengan penggemarnya di media sosial Youtube 
Adapun pola komunikasi yang dilakukan Ricis dengan 
penggemarnya di Media Sosial terjawab oleh beberapa pertanyaan penulis 
dengan penggemar Ricis dan juga jawaban dari Ricis sendiri.  Sebagai 
hijabers Ricis memanfaatkan media sosial untuk menyebakan demam 
berhijab, saling mendukung muslimah lainnya dan memanfaatkan media 
sosial sebagai dakwahdan berkomunikasi kepada penggemarnya. 
Dikemukakan oleh Ricis,  manfaat Ricis menggunakan media sosial untuk 
berkomunikasi dengan penggemarnya dan juga untuk menyebarkan agama 





“Buat aku sosmed bermanfaat banget untuk 
menyebarluaskan informasi. Di tambah lagi sosmed 
bersifat tanpa batas. Jadi aku bisa berdakwah sedikit 
untuk mereka pengguna sosmed dan mendukung 
teman teman yang sedang belajar. Lebih tepatnya lagi 
saling berbagi ilmu sebab masih ada beberapa 
postingan ku menggunakan celana dan kadang di 
komen kalo itu masih kurang baik dsb. Jadi saran 
saran mereka aku terima. Jadi bisa saling berbagi ilmu 
aja. aku juga memanfaatkan media sosial untuk 
berkomunikasi dan saling bertukar ilmu tentang islam 
dengan penggemar aku. Agar aku  bisa lebih dekat 
dengan penggemar  aku,  ya aku selalu melakukan 
QnA, dia berikan aku  pertanyaan di komentar aku  
jawab melalui video.  Media sosial sangat bermanfaat 
kalau kita memanfaatkannya dengan baik dan 
positif.”(Wawancara, 1 april 2017) 
 
Beberapa penggemar Ricis mengemukakan alasan mereka 
menyukai Ricis.  
Iza ( Penggemar Ricis di Makassar ) mengemukakan bahwa : 
“Karena Ricis selalu memotivasi remaja saat ini 
melalui updateannya dengan cara selalu memberikan 
dakwah yang ringan dan tentunya yang menarik. Ricis 
juga tidak pernah jaim dan selalu ceria. Dia juga rajin 
merespon komentar fansnya berbeda sama artis 
lainnya.”(Wawancara, 23 maret 2017) 
 
Hal ini dikemukakan pula Iren (Penggemar Ricis di Makassar) bahwa: 
“Karena Ricis selalu memberikan dakwahlewat 
updateannya, dan juga selalu memberikan motivasi 
buat para remaja apalagi bagi para hijaber, bahwa 
jangan pernah berhenti untuk beraktivitas meskipun 






Adapun dikatakan juga oleh Khusnu(Penggemar Ricis di Makassar) 
bahwa: 
“Karena Ricis selalu menghibur dan tentunya selalu 
mendorong para hijabers muda untuk selalu berkreasi 
dan aktif secara positif di media sosial. Dan dia selalu 
mengupdate dakwahdan memberikan motivasi di 
updateannya.” (Wawancara, 2 april 2017) 
 
Selain itu dikemukakan oleh Nabila ( Penggemar Ricis di Jakarta) bahwa : 
“Berawal ekspresi muka Ricis yang selalu lucu , 
kemuadian karena Vlognya Ricis yang selalu 
memberikan  motivasi bagi para remaja dan juga 
dakwahke masyarakat” . (Wawancara, 5 april 2017) 
 
Beberapa alasan yang diungkapkan oleh penggemar Ricis 
membuktikan bahwa Ricis, selalu ingin memberikan motivasi dan selalu 
menerima saran dan juga selalu berkomunikasi dengan para fansnya di 
media Sosial. Beberapa penggemar Ricis mengatakan bahwa Ricis 
sangatlah aktif dalam membalas komentar penggemarnya di Youtube dan 
selalu memberikan Vlog QnA untuk menjawab pertanyaan penggemarnya 
mengenai kehidupan Ricis. Tetapi kurangnya Ricis tidak bisa bergabung 
dalam grup line theRicis karena berbagai alasan. Hal ini sama yang 
diungkapkan oleh Iza (Penggemar Ricis di Makassar) bahwa : 
“Ricis rajin membalas komentar komentar fansnya di 





merespon bercandaan dari theRicis, kurangnya Ricis 
tidak bisa bergabung dalam grup theRicis setiap 
daerah, jadi kalau dia ke daerah daerah dia Cuma 
menghubungi ketua theRicis setiap 
daerah“(Wawancara, 23 maret 2017) 
Dan dibenarkan pula oleh khusnul (Penggemar Ricis di Makassar) bahwa : 
“Ricis selalu membalas komentar para penggemarnya. 
Dan dia selalu merespon apabila ada penggemarnya 
yang bercanda di komentarnya, baik itu dengan emote 
atau balasan singkat. Tapi sayang Ricis tidak bisa 
bergabung dalam grup line theRicis” (Wawancara, 2 
april 2017) 
Tidak jarang Ricis hanya membalas beberapa komentar dari 
penggemarnya baik itu dengan emotikon ataupun balasan singkat. Dan 
Ricis tidak pernah terlihat untuk merespon atau membalas komentar yang 
negative. Hal ini dibenarkan pula oleh Iren (Penggemar Ricis di Makassar)  
bahwa : 
“Karena terlalu banyak komentar para fansnya kadang 
Ricis hanya membalas beberapa saja.  Tapi Ricis 
termasuk Vlogger yang rajin membalas komentar para 
penggemarnya. Kalau ada seseorang yang komentar 
negative Ricis tidak membalasnya” (Wawancara,25 
maret 2017) 
Selain itu dibenarkan oleh Nabila (Penggermar Ricis di Jakarta) bahwa: 
“Iya sering, Ricis termasuk Vlogger yang rajin 
membalas komentar penggemarnya. Dan balasannya 
biasanya menghibur dengan kata kata yang lucu, dan 
juga emote yang dia gunakan. Tapi terkadang Ricis 
tidak membalas beberapa karena terlalu banyak 
komentar yang muncul, dan saya suka Ricis juga tidak 
pernah merespon komentar para haters” (Wawancara, 






Dari pengungkapan para penggemarnya di atas terbukti bahwa Ricis 
merupakan Vlogger yang rendah hati, selalu ceria dan juga selalu aktif 
dalam membalas komentar para penggemarnya. Ricis berharap pengguna 
media sosial bisa menggunakan media sosial dengan baik. Diungkapkan 
Ricis lebih lengkap bahwa :  
“Harapanku kedepannya untuk temen temen ya 
gunakanlah akun sosmed sebaik mungkin. Beberapa 
aku sering lihat mereka menggunakan akun sosmed 
untuk menyindir musuh atau malah buat akun hanya 
untuk spam atau haters di akun orang lain. 
pergunakanlah waktu dan sosmed untuk sesuatu yang 
lebih berharga agar kedepannya kita semua bisa 
menjadi manusia yang bermanfaat. Sebab sebaik 
baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat 
bagi orang lain .” (Wawancara 1 april 2017) 
 
c. Tabel Matriks 
Tabel 4.3 Pola Komunikasi Ria Ricis dengan penggemarnya di Media 
Sosial Youtube 
Pola komunikasi  Aktivitas Keterangan 
Vlog QnA Dalam vlog ini Ricis 
melakukan interaksi 
dengan 
penggemarnya,  Ricis 
memberikan 
kesempatan para 
Efektif, karena adanya 
feedback antara 








kolom komentar di 
instagram kemudian 
Ricis menjawab 
melalui vlog yang 
diunggah di Youtube.  











Efektif, karena Ricis 
membalas komentar dari 
penggemarnya  baik itu 
dengan tekstual dan 
emotikon.  
(Sumber: Hasil penelitian ) 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi 
identitas Ricis berjalan dengan baik dan efektif.  Hal ini sesuai dengan 
metode etnografi virtual,  yang dikemukakan oleh Hine (2000:63) dalam 
melakukan interaksi di media sosial  ataupun dunia virtual, interaksi 
seseorang di internet bisa berupa teks ataupun emotikon yang 
mengungkapkan bentuk ekspresi bahagia, sedih,ataupun marah agar bisa 









Di media sosial identitas diri dimaknai beragam dan kadang berbeda 
dengan dunia real. Seseorang yang mengungkapkan dan menunjukan identitas 
dirinya di media sosial harus lebih berhati hati dan lebih mempertimbangkan 
nilai norma di dunia nyata ke dalam dunia virtualnya. Menurut James, Walgito 
(2002:93), identitas sosial lebih diartikan sebagai diri pribadi dalam interaksi 
sosial, dimana diri adalah segala sesuatu yang dapat dikatakan orang tentang 
dirinya sendiri, bukan hanya tentang tubuh dan keadaan fisiknya sendiri saja, 
melainkan juga kehidupan sekitarnya.  
Ricis selaku Vlogger di Indonesia mengungkapkan dan menunjukkan 
identitas dirinya melalui media sosial Youtube secara efektif, yang dimana 
dalam Vlog Ricis terdapat beberapa konten, yaitu daily Vlog yang menceritakan 
aktivitas bersama keluarga, aktivitas bersama sahabat, aktivitas saat berada di 
kampus dan aktivitas saat Ricis sedang bekerja.  Dari hasil wawancara yang 
penulis lakukan dengan informan tidak ada perbedaan karakter yang ditunjukkan 
oleh Ricis di media sosial dan dunia real. . 
Sesuai dengan teori selfdisclosure yang dikemukakan oleh Taylor, 
(2009:334) pengungkapan identitas diri adalah dimana seseorang melakukan 
keterbukaan di media sosial yang mengungkapkan fakta tentang dirinya, 
informasi pribadi dan aktivitas kesehariannya. Hal ini sesuai dengan yang 





mengungkapkan informasi pribadi, fakta tentang dirinya di kampus, keluarga, 
sahabat serta pekerjaannya.  
 Dalam melakukan interaksi di media sosial  ataupun dunia virtual sesuai 
dengan metode etnografi Hine  (2000:63) mengemukakan,  bahwa interaksi 
seseorang di internet bisa berupa teks ataupun emotikon yang mengungkapkan 
bentuk ekspresi bahagia, sedih,ataupun marah agar bisa dipahami lebih mudah. 
Dalam melakukan pola komunikasi dan berinteraksi melalui media sosial dengan 
penggemarnya berjalan secara efektif karena ada timbal balik dari kedua belah 
pihak. Ricis menjawab semua pertanyaan yang penggemar beri kepada Ricis, dan 
penggemar Ricis menjawab apabila ada pertanyaan Ricis di kolom komentar 
Youtube. Pola komunikasi yang dilakukan Ricis melalui berbagai bentuk baik 
menggunakan bahasa verbal maupun non verbal. Contoh bahasa verbal yang 
Ricis gunakan adalah Ricis selalu membalas komentar para penggemarnya 
dengan tekstual yang digunakan. Secara nonverbal, Ricis menunjukkan melalui 
ekspresi muka, gerakan tubuh dan emotikon yang digunakan dalam Vlognya. 
 Dalam Vlognya  Ricis selalu memberikan ekspresi wajah yang sangat 
berlebihan tetapi bisa membuat orang tertawa. Ekspresi wajah Ricis 
menunjukkan bahwa Ricis sebagai remaja yang ceria dan ekspresif.. Gerakan 
tubuh yang dilakukan Ricis juga mengartikan kalau Ricis remaja yang aktif, 
konyol dan lucu, meskipun dia berhijab Ricis tetap tampil apa adanya dan tetap 
percaya diri.  Tanpa diketahui banyak orang apabila Ricis ingin membuat Vlog 





menggunakan baju dan jilbab yang berwarna gelap dan juga panjang jilbab yang 
digunakan selalu sampai di perut untuk menutupi tubuh apabila dia melakukan 
gerakan yang berlebihan. Ricis selalu memberikan  motivasi kepada remaja 
terutama remaja yang sudah berhijab bahwa hijab bukan halangan untuk 
melakukan gerakan yang terkadang seseorang mengatakan gerakan tersebut 
terlalu berlebihan untuk orang yang sudah berhijab.  
Jumlah subscriber Ricis pada tahun 2017 yaitu 661.596, itu menunjukan 
bahwa Ricis semakin terkenal di Youtube.  Dalam Vlognya Ricis selalu 
memberikan video yang beredukasi, bermanfaat dan menghibur serta  
memberikan dakwah yang mudah dimengerti, Ricis membuat Vlog dakwah yang 
berjudul “ketika kematian sudah dekat”. Dalam Vlog itu Ricis memberikan 
dakwah agar umat islam tidak menunda-nunda sholat sebelum ajal memanggil, 
meskipun Vlog itu merupakan Vlog dakwah Ricis tetap memberikan unsur 
komedi di dalam video tersebut.  
Tujuan Ricis membuat Vlog dakwah, selain untuk mengeksplor hobi nya, 
Ricis ingin melakukan sesuatu yang bermanfaat, membangun semangat remaja 
dan menyebarkan ilmu agama islam dalam bentuk video yang unik. Selain Vlog 
dakwah Ricis juga membuat Vlog QnA atau Question and Answer di Youtube. 
Dalam video QnA Ricis selalu menampilkan bintang tamu untuk membaca 
pertanyaan dari para penggemarnya. Dengan adanya Vlog QnA, para penggemar 





pendidikan dan mengetahui seperti apa Ricis yang sebetulnya, mengetahui apa 
yang Ricis suka dan apa yang tidak disukai. Sebelum Ricis membuat Vlog QnA, 
Ricis memberikan informasi di media sosial instagram, penggemar Ricis 
memberikan pertanyaan di kolom komentar instagram yang Ricis upload 
kemudian Ricis menjawab melalui Vlog QnA yang diupload di media sosial 
Youtube.  
Menunjukan identitas juga terjadi melalui rangkaian ide ide yang di 
munculkan Ricis di media sosial baik itu dari pengalaman orang terdekat, 
pengalaman dirinya sendiri dan fenomena yang sedang popular dibuat dalam 
video yang beredukasi dan menghibur. Terbukti Ricis membuat Vlog sesuai 
fenomena yang sedang popular di Indonesia dan dikemas dengan gerakan serta 
ekspresi muka Ricis yang membuat orang terhibur. Tentang keunikan Ricis dapat 
terlihat dari yang ditunjukkan Ricis dalam Vlognya, seperti menghadirkan 
caption humoris dan beredukasi, beberapa video yang memberikan kesan 
muslimah gaul untuk  memberikan contoh kepada followers, viewers, dan 
subscriber, meskipun dia berhijab dia tetap bisa melakukan berbagai kegiatan. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa jenis tanda yang 
ditampilkan dalam video blog Ricis, sesuai dengan teori semiotika charless 
s.Pierce, (2006:36) dikemukakan bahwa esensi tanda mengarah pada 
pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh objeknya: pertama, dengan 





kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan objek individual, ketika 
menyebut tanda sebuah indeks. Ketiga, kurang lebih, perkiraan yang pasti bahwa 
hal itu diintrepretasikan sebagai objek denotatif sebagai akibat dari suatu 
kebiasaan ketika menyebut tanda sebuah simbol. Hal ini ditunjukkan dalam 
video blog Ricis yang terbagi dalam beberapa konten, yang setiap konten  



















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengungkapan Identitas Diri 
Melalui Media Sosial: Studi Mengenai Etnografi Virtual Melalui Virtual Vlog” 
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ria Ricis menunjukan dan mengungkapkan identitas dirinya di media sosial 
secara baik dan efektif. Ricis juga melakukan keterbukaan  identitas diri di 
media sosial dengan menunjukkan kegiatan sehari hari, aktivitas di kampus, 
aktivitas bersama keluarga, pekerjaan bahkan informasi pribadinya. Dalam 
menyebarkan agama islam Ricis membuat vlog dakwah. Ekspresi, gerakan 
tubuh Ricis menunjukkan sifat Ricis yang ceria, aktif, dan ramah serta cara 
berpakaian Ricis menunjukkan Ricis termasuk Vlogger muslimah yang gaul.  
2. Pola komunikasi Ricis dengan penggemarnya di Youtube dilakukan secara 
baik dan efektif, Ricis lakukan dengan membuat Vlog QnA               
(question and answer) yang dimana Ricis akan menginformasi kan bahwa 
dia akan membuat QnA di media sosial instagramnya kemudian Ricis 
menjawab melalui Vlog nya di Youtube. Dengan adanya Vlog ini 
penggemar bisa memberikan Ricis pertanyaan baik tentang kegiatan sehari 







para penggemarnya di media sosial Youtube baik secara verbal maupun 
nonverbal. Hal ini yang membuat Ricis bisa akrab dengan para 
penggemarnya. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan saran terhadap Ria 
Ricis sebagai Vlogger di media Sosial Youtube : 
1. Meskipun Ricis aktif dalam berkomunikasi di Youtube dengan 
penggemarnya, sebaiknya Ricis juga bisa bergabung dalam grup Line 
TheRicis setiap daerah agar bisa lebih mengakrabkan diri dengan 
penggemarnya di setiap daerah. Karena dalam penelitian ini, saya memasuki 
grup line TheRicis Sulawesi Selatan dan perwakilan setiap daerah  tetapi 
ternyata dalam grup itu Ricis tidak bergabung  karena berbagai alasan. 
2. Ricis harus lebih banyak lagi membuat Vlog yang memberikan semangat dan 
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PEDOMAN WAWANCARA  
1. Sejak kapan anda menyukai Ria Ricis? 
2. Apa alasan anda menyukai Ria Ricis? 
3. Bagaimana pandangan anda tentang Ria Ricis di Media Sosial ? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang Vlog Ria Ricis? 
5. Apa perbedaan Vlog Ria Ricis dengan Vlog selebriti lainnya? 
6. Bagaimana sikap Ricis terhadap kalian #theRicis? 
7. Apakah Ricis selalu membalas komentar penggemarnya di Youtube ? 
8. Menurut anda, apakah ada perbedaan sikap Ricis apabila di media sosial dan 
di dunia real? 
 
*Pertanyaan di atas akan dikembangkan kembali apabila terdapat hasil yang 






































 (Sumber : Youtube ) 








 (Sumber : Youtube ) 








 (Sumber: Youtube) 
Salah satu contoh dakwahRicis dalam Vlognya di Youtube 
 
 
 (Sumber: Youtube) 









 (Sumber: Youtube) 
























Beberapa vlog Ricis  
 
 
